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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Optimalisasai Pendayagunaan Zakat Melalui
Program Indonesia Mendengar Pada Masyarakat Tuna Rungu (Analisis
Ketercapaian Sustainable Development Goals Pada Program Lembaga Amil
Zakat, Infaq, ShadagahMuhammadiyah Jawa Timur)” merupakan penelitian untuk
menjawab rumusan masalah mengenai pendayagunaan zakat melalui program
Indonesia Mendengar dan hasil analisis Sustainable Development Goals(SDGS)
terhadap pendayagunaan zakat melalui program Indonesia Mendengar pada
masyarakat tuna rungu di Lembaga Amil Zakat, Infag, ShadagahMuhammadiyah
Jawa Timur.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif berpola deduktif yaituteknik menganalisa suatu penelitian
untuk menggambarkan, mendiskripsikan atau memaparkan data apa adanya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah. Pertama,
pendayagunaan dana zakat melalui program Indonesia Mendengar pada
masyarakat tuna rungu di Lazismu Jawa Timur adalah dananya didapat dari dana
zakat dan juga dari para donatur yang langsung berdonasi khusus untuk program
Indonesia Mendengar. Kedua, Ketercapaian Sustainable Development Goals
(SDGs) terhadap pendayagunaan dana zakat melalui program Indonesia
Mendengar pada masyarakat tuna rungu di Lazismu Jawa Timur terdiri atas 3
goals dari 6 goals pilar pembangunan sosial yaitu nol kelaparan termasuk ke
dalam pencapaian rupiah pertenaga kerja menurun, jika penyandang disabilitas
dibiarkan begitu saja tanpa adanya bantuan maka kehidupannya akan terancam
dan menyebabkan perekonomiannya mengalami penurunan., menjamin kehidupan
sehat yakni pelayanan kesehatan melalui pemberian alat bantu pendengaran dan
mencapai kesetaraan gender yakni mendukung pemberdayaan perempuan.

Adapun saran peneliti bagi Lazismu Jawa Timur khususnya bagi program
Indonesia Mendengar agar kedepannya semakin lebih maksimal dalam segala
kegiatan dan menciptakan perekonomian berkelanjutan yang lebih baik. Saran
bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat dijadikan acuan meskipun
masih jauh dari kata sempurna. Untuk penelitian selanjutnya sendiri semoga jauh
lebih baik dan dapat menggali informasi yang lebih dalam lagi. Dengan adanya
penelitian ini semoga dapat menambah wawasan bagi yang membacanya.

Kata Kunci:Pendayagunaan Zakat, Program Indonesia Mendengar, Sustainable
Development Goals (SDGSs).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat bisa disebut sebagai salah satu instrumen dalam pembangunan
ekonomi Islam yang mampu membangun perekonomian dengan cara berbagai
kegiatan contohnya sosial, ekonomi, pemberdayaan dan lain sebagainya. Oleh
karena itu instrumen zakat ini dapat disebut sebagai sumber daya dan sumber
dana untuk program-programnya dengan harapan bisa memberikan dampak
positif serta perubahan bagi setiap orang yang berhak menerima manfaatnya
melalui berbagai sektor yang telah ditentukan diatas. Berdasarkan Kkriteria
masyarakat yang ada dalam pengelolahan zakat, masyarakat Muslim dapat kita
kelompokkan menjadi dua golongan. Pertama, golongan masyarakat muzakki
yaitu golongan masyarakat yang wajib untuk membayar zakat. Kedua,

golongan masyarakat mustahik yaitu golongan masyarakat penerima zakat.
Perbandingan pengumpulan zakat, infak dan sedekah secara nasional
pada tahun 2015 mencapai Rp. 3,6 triliun dan mengalami peningkatan
signifikan pada tahun 2016 yakni mencapai Rp. 5 triliun.' Jika ditarik jauh
kebelakang maka, pertumbuhan zakat, infak dan sedekah semakin tahun makin
meningkat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan grafik pertumbuhan Zakat,

Infak dan Sedekah (ZIS) pada tahun 2010 sampai dengan 2020 seperti berikut:

1 BAZNAS, Laporan Pengumpulan ZIS Tahun, 2017, Semester 1.



Tabel 1. 1 Potensi Zakat, Infaq, Shadagah (ZIS) dan Dana Sosial

Keagamaan Lainnya (DSKL)

2010 1,500 25,00
2011 1,729 15,27
2012 2,212 27,94
2013 2,639 19,30
2014 3,300 25,05
2015 3,650 10,61
2016 5,017,29 37,46
2017 6,224,37 24,06
2018 8,117,60 30,42
2019 10,227,94 26,00

Rata — Rata 24,11

Sumber: BAZNAS 2017

Berdasarkan tabel diatas pertumbuhan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan
Dana Sosial Keagamaan dan Lainnya (DSKL) memiliki trend yang cukup baik
dan positif dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 24,11 persen tiap tahunnya.
Hal ini disimpulkan bahwa kinerja lembaga zakat terus meningkat serta
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat dilembaga pun mengalami
peningkatan tiap tahunnya.® Terdapat salah satu hal yang menarik pada trend
pertumbuhan pengumpulan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan DSKL, salah
satunya adalahdisebabkan oleh adanya bencana alam, disisi lainpun yang dapat
mempengaruhi peningkatan jumlah pengumpulan dana zakat adalah kebijakan
pemerintahan, sosialisai zakat yang tepat dan masif, serta peningktan kinerja

lemaga amil zakat di Indonesia. *

2 i
Ibid.

SBAZNAS, Buku Stastistik Nasional, 2019, 40.

“BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia, 2002,52.



Jika penghimpunan tersebut berdasarkan wilayah yakni Jawa Timur
penghimpunan Zakat tersebut mencapai 253 Miliyar pada semester satu di
tahun 2020 ini. Sedangkan dana yang didistribusikan mencapai 161 Miliyar
yang disalurkan dalam bentuk program pendidikan, kesehatan, sosial ekonomi
dan dakwah kepada 307 ribu mustahik se Jawa Timur.> Pengelolaan zakat
secara umum dilakukan melalui berbagai program yakni berupa program
bantuan langsung yang bersifat konsumtif maupun produktif, program
pendidikan, program kesehatan, program pemberdayaan masyarakat serta
program kedaruratan.®

Dari dulu hingga saat ini, keberadaan zakat diyakini sebagai instrumen
yang dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Namun demikian, ternyata
masalah keterbelakangan, kemiskinan, kualitas kesehatan yang tidak baik, gizi
buruk yang terjadi pada sebagian umat Islam sampai hari ini belum dapat
teratasi dengan zakat meskipun ada kewajiban dan keterlibatan negara dalam
mengurus dan mengelolanya.’

Agar zakat mempu memberi pengaruh signifikan terhadap perekonomian
masyarakat, maka potensi zakat harus dioptimalkanterutama pendayagunaan
dana zakat yang mengarah pada penyandang disabilitas.Cara-cara
pengembangan dana zakat dibagi menjadi 2 yaitu zakat konsumtif dan zakat
produktif. Zakat konsumtif adalah, zakat yang dikeluarkan kepada mustahik

berupa bantuan tunai berbentuk kebutuhan sehari hari, biaya kesehatan, biaya

FOZJatim, Data Penghimpunan, Semester 1.

® BAZNAS, Buku Zakat on SDGs, 2.

’Gus Arifin, Dalil-Dalil dan Keutamaan Zakat, Infaq dan Shadaqah, (Jakarta: PT. Alex Media
Komputindo, 2011), 3.



pendidikan dan biaya keperluan mendesak lainnya. Kedua adalah zakat
produktif yaitu pemberian zakat, yang nantinya bisa membuat mustahik
mendapatkan hasil secara berkelanjutan dengan dana zakat yang telah
diterimanya. Zakat ini bertujuan untuk pemberdayaan umat agar mereka bisa
mandiri secara ekonomi dan tidak menganggantungkan hidupnya pada bantuan
orang lain.?

Pendistribusian  dana  zakat sebaiknya diprioritaskan  untuk
memberdayakan masyarakat terutama dalam bidang kesehatan yang mengarah
pada penyandang disabilitas tuna rungu. Zakat yang dikelola dengan baik akan
akan dapat bermanfaat bagi penerima manfaat. Hal ini dapat dikatakan bahwa
belum menyeluruh distribusi dana zakat pada aspek pemberdayaan masyarakat
tuna rungu di Jawa Timur.

Di sisi lain selain penjelasan yang berkaitan dengan zakat seperti halnya
telah dijelaskan diatas, terdapat pula hal menarik yang dapat disinergikan
dengan pengelolahan zakat yakni Sustainable Development Goals dimana
tujuan berkelanjutan tersebut memiliki 17 tujuan atau goals dan 163 target
dalam pecapaiannya. Berkut untuk 17 tujuan yang masuk dalam Sustainable

Development Goals.

®MunifSolikhan, “Analisis Perkembangan Manajemen Zakat Untuk Pemberdayaan Masyarakat di
Indonesia”, Jurnal lImiah Syiar, Vol. 20, No. 1, (Januari-Juni, 2020), 60.
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SDGs ini merupakan sebuah proses yang bersifat terbuka, melibatkan
banyak orang dan mampu menerima segala bentuk keberagaman terhadap
semua suara pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan salah satu
jargonnya yaitu No Left One Behind (melibatkan semua pihak tanpa kecuali),
dimana pada tingkat prinsip penerapannya diharapkan untuk hal tersebut dapat
bersinergi dengan semua pihak yaitu baik pemerintah, swasta, hingga
masyarakat sipil. Sehinnga hasil dari ketercapaian untuk hal tersebut semakin
nyata adannya.Berikut untuk prinsip penerapan SDGs yang ada di Indonesia :
1. Pembangunan terintegrasi diseluruh aspek manusia.

2. Fokus capaian 3 dimensi pembangunan ekonomi.

3. Kerjasama multisektoral.

4. Tanggung jawab bagi setiap negara, kegiatan terdiferensiasi.
5. Memperhatikan kondisi, kapasitas dan prioritas nasional.

6. Penguatan fungsi perangkat implementasi.

*Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Yang Perlu Diketahui Oleh Pemerintah Daerah, (Jakarta:
United Cities and Local Government, t.t), 1.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



7. Tidak boleh ada yang tertinggal dalam mencapai seluruh tujuan SDGs.
8. Menghindari kesenjangan kelompok masyarakat dan antar wilayah.
9. Pengelolaan data berkualitas, diikuti inovasi strategi berbasis bukti.
Bukti nyata dari ketercapaian SDGs dalam bidang ini bisa dilihat salah
satunya dengan pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)yang ada di

Jawa Timur. Berikut terkait data pertumbuhan indeks pembangunan manusia di

Jawa Timur:
1.19 1.14
1.03
0.88
I ) ) I
2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 1. 2 Grafik Pertumbuhan IPM Jawa Timur

Sumber: Data Statistik Capaian SDGs?

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengalami laju yang tidak
konsisten pada tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan sebesar 0,5% dan
pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan yang cukup besar pada tahun
2019 sehingga mencapai 1,03%. IPM sendiri memiliki arti yakni salah satu
indikator pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf,
pendidikan dan standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia. IPM
digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara tersebut bisa

dikatakan maju, berkembang atau negara terbelakang hal tersebut berpengaruh

9sdgs.bappenas.go.id, diakses pada 14 Februari 2021.



pada pengukuran kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup masyarakat
di Jawa Timur.

Dari data-data itu pula banyak muncul pendapat bahwa pecapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) bisa sejalan dengan tujuan zakat,
dikarenakan zakat bisa menjadi sumber dana maupun daya dari ketercapaian
tersebut. Jika dilihat dari sumber dana lembaga memiliki potensi andil dalam
menyelaraskan tujuan SDGs karena memiliki penghimpunan dana dari
masyarakat yang cukup banyak melalui penghimpunan yang dilakukan, selain
itu jika dilihat dari sumber daya lembaga memiliki program-program dan amil
yang memiliki kualitas sangat bagus dandapat membantu dari sisi tenaga
maupun produktifitas program zakat yang dapat menghasilkan ketercapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan.

Seluruh isu kesehatan dalamSustainable Development Goals(SDGs)
diintegrasikan dalam satu tujuan yakni tujuan nomor 3, yaitu menjamin
kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di
segala usia. Fokus dari seluruh target tersebut antara lain gizi masyarakat,
sistem kesehatan nasional, akses kesehatan dan reproduksi, Keluarga
Berencana (KB), karakteristik disabilitas sensorik seperti tuna rungu,tuna netra,
tuna wicara serta sanitasi dan air bersih.

Pembangunan sektor kesehatan untuk SDGs sangat tergantung kepada
peran aktif seluruh pemangku kepentingan baik pemerintah pusat dan daerah,
parlemen, dunia usaha, media massa, lembaga amil zakat, organisasi profesi

dan akademisi, mitra pembangunan serta Perserikatan Bangsa Bangsa



(PBB).Tantangan terbesar dalam pelaksanaan agenda pembangunan
berkelanjutan di Indonesia dapat dilihat dari konsep pembangunan yang
terintegrasi dan penempatan kesehatan sebagai satu rangkaian proses
manajemen pembangunan yang meliputi input, process, output,outcome dan
impact pembangunan serta memahamkan bersama akan substansi
pembangunan kesehatan yang harus dilaksanakan bersama di erasaat ini.

Efektifitas pecapaian Sustainable Development Goals dengan
keterkaitan tujuan zakat mampu memberikan pengaruh baru guna ketercapaian
hal tersebut. Sayangnya, kurangnya efektivitas pendayagunaan dana zakat
dalam bidang kesehatan masyarakat khususnya masyarakat tuna rungu yang
ada di Jawa Timur masih sering terjadi.Tujuan dari efektifitas dalam hal ini
adalah sebagai pengukur pemanfaatan zakat dalam tujuan SDGs khususnya
dalam bidang kesehatan yang layak bagi mustahik, disisi lain juga mengukur
seberapa besar optimalisasi dari pelaksanaan program tersebut untuk para
mustahik dalam melaksanakan pembangunan berkelanjutan dalam bidang
kesehatan untuk tahap yang lebih baik.

Gangguan pendengaran dapat dialami siapapun sejak lama tanpa
disadari. Umumnya diperlukan waktu 10 — 15 tahun sejak gangguan mulai
terjadi hingga seseorang benar-benar menyadari bahwa ia mengalami masalah
pendengaran dan mulai mencari bantuan.Meski belum disadari, gangguan
pendengaran mempengaruhi banyak aspek dari kehidupan dan kesehatan
manusia sehingga perlu segera ditangani. Gangguan pendengaran adalah

ketidakmampuan otak untuk memaknai rangsangan listrik yang diterima dari



pendengaran perifer (koklea). Gangguan pendengaran dapat dibagi berdasarkan

dari mana ia berasal, frekuensi/nada, tingkat kerusakan, atau kombinasi dari

faktor-faktor ini.

Gangguan pendengaran sensorik menunjukkan masalah dalam struktur
Koklea dimana energi mekanik diubah menjadi rangsangan listrik dan/atau
Koklea saraf. Setiap masalah di daerah ini mengakibatkan hilangnya kerasnya
suara, distorsi suara atau berkurangnya Kkualitas sinyal.Sampai saat ini,
permasalahan yang masih terjadi yaitu rendahnya pengetahuan masyarakat
terhadap penanganan penyandang disabilitas sensorik yakni tuna rungu.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti program pada
Lazismu Jawa Timur karena memiliki beberapa alasan yakni :

1. Karena program tersebut tidak banyak disentuh oleh beberapa kalangaan
khususnya lembaga zakat.

2. Masih banyaknya masyarakat miskin atau mustahik yang belum mengetahui
cara merespon untuk gangguan kesehataan pada pendengaran manusia.

3. Pecapaian program tersebut yang mengarah pada tingkat produktifitas
masyarakat tuna rungu, sehingga bisa beraktifitas layaknya masyarakat
lainnya dan mudah bersosialisasi dalam segala hal dalam kehidupannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
keterkaitan antara Zakat dan SDGs yang memiliki tujuan misi yang sama
khususnya dalam bidang kesehatan para penerima manfaat. Di samping itu
juga, SDGs dijadikan sebagai alat analisis tujuan pendayagunaan zakat di

Lazismu Jawa Timur sehingga bias mengetahui seberapa besar dampak
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program Indonesia Mendengar pada Lazismu Jawa Timur terhadap pecapaian
SDGs di Jawa Timur. Sehinnga dalam penelitian tersebut mengarah pada judul:
Optimalisasai Pendayagunaan Zakat Melalui Program Indonesia
Mendengar Pada Masyarakat Tuna Rungu. (Analisis Ketercapaian
Sustainable Development Goals Pada Program Lembaga Amil Zakat,

Infaq, Shadagah MuhammadiyahJawaTimur).

. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian diatas, peneliti
mengidentifikasikan beberapa masalah yang muncul pada Optimalisasai
Pendayagunaan Zakat Melalui Program Indonesia Mendengar Pada
Masyarakat Tuna Rungu (Analisis Ketercapaian Sustainable Development
Goals Pada Program Lembaga Amil ZakatMuhammadiyahJawaTimur)
ditahun 2030:
a. Belum optimalnya pendayagunaan dana zakat yang mengarah pada
penyandang disabilitas.
b. Belum menyeluruh distribusi dana zakat pada aspek pemberdayaan
masyarakat tuna rungu di Jawa Timur.
c. Kurangnya efektivitas pendayagunaan dana zakat dalam bidang
kesehatan masyarakat khususnya masyarakat tuna rungu yang ada di

Jawa Timur.
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d. Rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap penanganan penyandang
disabilitas sensorik yakni tuna rungu.
2. Batasan Masalah
Dari beberapa permasalahan yang muncul terkait dengan objek yang
akan diteliti, untuk menghindari pembahasan yang menyimpang maka
peneliti perlu merumuskan batasan masalah untuk hal tersebut. Adapun
batasan masalah peneliti adalah :

a. Pendayagunaan dana zakat melalui program Indonesia mendengar pada
masyarakat tuna rungu di Lembaga Amil Zakat, Infag, Shadagah
Muhammadiyah Jawa Timur.

b. Analisis Sustainable Development Goals terhadap pendayagunaan dana
zakat melalui program Indonesia Mendengar pada masyarakat tuna rungu

di Lembaga Amil Zakat, Infag, Shadagah Muhammadiyah Jawa Timur.

C. Rumusan Masalah
Dari beberapa identifikasi dan batasan masalah di atas, peneliti dapat
merumuskan beberapa rumusan masalah, diantaranya:

1. Bagaimana Pendayagunaan Zakat melalui Program Indonesia Mendengar
pada Masyarakat Tuna Rungu di Lembaga Amil Zakat, Infaqg, Shadagah
Muhammadiyah Jawa Timur?

2. Bagaimana  Analisis  Sustainable  Development Goals terhadap

pendayagunaan zakat melalui Program Indonesia Mendengar pada
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Masyarakat Tuna Rungu di Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shadagah

Muhammadiyah Jawa Timur?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang terdapat pada penelitian ini bertujuan supaya tidak
terjadi kesamaan dengan penelitian terdahulu, umumnya semua penelitian
memiliki titik fokus kajian tersendiri dalam hasil penelitian yang mereka buat,
berikut penelitian terdahulu diantaranya :

1. Penclitian yang berjudul : “Penguatan Peran ZISWAF dalam Menyongsong
Era SDGs Kajian Filantropi BMT Tamzis Wonosobo.” Oleh Nurma Khusna
Khanifa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa relevansi antara tujuan
ZISWAF dan SDGs terhadap ketercapaian tujuan-tujuan pembangunan
berkelanjutan secara garis besar Gerakan ini berfokus pada 6 isu
diantaranya: tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, Pendidikan berkualitas,
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, berkurangnya kesenjangan,
kebersihan lingkungan.**

2. Penelitian yang berjudul : “Pengaruh Dana Zakat Terhadap Pembangunan
Manusia Di Indonesia.” Oleh Mudita Sri Karuni. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara zakat dan
pembangunan manusia di Indonesia. Artinya, dengan meningkatnya atau
menurunnya besaran nominal zakat, maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan atau penurunan kesehatan, pendidikan, dan pendapatan

mustahik. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa zakat dapat memainkan

“Khanifa Nurma, “Penguatan Peran Ziswaf dalam Menyongsong Era SDGs Kajian Filantropi
BMT Tamzis Wonosobo”, (Skripsi—Universitas Muhammadiyah, Jember, 2020).
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peran yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
khususnya mustahik.*?

3. Penelitian yang berjudul : “Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan
Dana Zakat dalam Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs).” Oleh Farhan Amymie. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa strategi Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS
Jawa Barat yakni dengan kesamaan tujuan SDGs dan Zakat bertemu dalam
satu objek yaitu untuk mengurangi kemiskinan termasuk kelaparan yang
terjadi didunia dan bayak turunan dari hal tersebut. Beberapa
pendapatmencoba mengaitkan satu per satu dari poin SDGs dengan
kesamaan atas kerja Zakat khususnya dari sudut mustahik dan tujuan Zakat.
Kontribusi Zakat terhadap SDGs saat ini berfokus pada lima tujuan yaitu,
Pertama Menghapus Kemiskinan, Kedua Mengakhiri Kelaparan, Ketiga
Kesehatan yang baik dan kesejahteraan, Keempat Pendidikan Bermutu dan
Goal Ke-lima Air bersih dan sinitasi.*®

4. Penelitian yang berjudul : “Analisis Indikator Kinerja Zakat Community
Development dalam Rangka Pemberdayaan Musahik Produktif.” Oleh
Azizah Mursyidah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi untuk
meningkatkan Kkinerja Zakat Community Development dalam Rangka
Pemberdayaan Mustahik Produktif bisa dilakukan melalui kerja sama multi

stack holder Zakat Community Development, sehingga program yang

Mudita Sri Karuni, “Pengaruh Dana Zakat Terhadap Pembangunan Manusia Di Indonesia”,
Jurnal lImiah Ekonomi Kita, Vol. 9, No. 2, (Desember 2010), 183.

BAmymie Farhan, “Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat dalam
Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), Aktualisasi Nuansa IImu
Dakwah, Jurnal Penelitian,Vol. 17, No. 1, (2017), 16.
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dilaksanakan berkelanjutan, Inovasi Program Zakat Community
Development, Efisiensi Program Zakat Community Development dan
Pendekatan Input, Proses, Output, Outcome dan Impact. 4
5. Penelitian yang berjudul : “Analisis Potensi Zakat dalam Pecapaian Program
SDGs di 34 Provinsi di Indonesia.” Oleh Sella Fitri Anindita. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa potensi zakat yang ada di daerah
mayoritas Muslim hanya dapat mendukung program SDGs dalam bidang
peningkatan nilai IPM dalam jangka pendek bukan dalam jangka panjang
yang terbukti dari tingkat signifikasi pada logaritma tertentu. Sedangkan
untuk program SDGs terkait dengan pertumbuhan ekonomi, pengurangan
ketimpangan dan penanggulanagan kemiskinan adanya potensi zakat yang
cukup besar belum dapat mendukung hal tersebut dikarenakan jumlah
penduduk miskin di Indonesia yang memang masih besar serta belum
ratanya pemberian zakat di setiap provinsi. *°
Adapun perbedaan peneltian ini dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada hasil yang diperoleh. Hasil dari penelitian ini merujuk pada
optimalisasi pendayagunaan zakat melalui programindonesia Mendengar pada
masyarakat tuna rungu yang nantinya akan menghasilkan konsep baru terhadap
ketercapaian SDGs yang ada di Jawa Timur khususnya pada bidang kesehatan
terhadap masyarakat kurang mampu, supaya hasil dari optimalisasi keduanya

akan menghasilkan kekuatan dan kesejahteraan pada penerima manfaat.

Y“Mursyidah Azizah, “Analisis Kinerja Zakat Community Development dalam rangka
Pemberdayaan Mustahik Produktif, Islamic Economic Jurnal”, Jurnal Penelitian, Institut Agama
Islam Sahid, (2017).

Y AninditaSella, Tesis-S2 “AnalisisPotensi Zakat DalamPecapaian Program SDGs Di 34 Provinsi
di Indonesia ”, (Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, 2019).
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Tabel 1. 2 Tabel Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Penguatan  Peran | Pada topik | Pada objek penelitian di
Ziswaf dalam | penelitian ~ yakni | BMT Tamzis Wonosobo
Menyongsong Era | optimalisasi ~ ZIS | sedangkan peneliti memilih
SDGs Kajian | untuk ketercapaian | objek Lazismu Jawa Timur.
Filantropi BMT | SDGs.

Tamzis Wonosobo.

2 | Pengaruh Dana | Pada topik | Objek penelitian tersebut
Zakat Terhadap | pembahasan yang | umum sedangkan objek
Pembangunan mengarah pada | penelitian peneliti adalah
Manusia Di | tujuan ketercapaian | jelas yakni Lazismu Jawa
Indonesia. SDGs. Timur.

3 | Optimalisasi Pada topik | Pada objek penelitian, objek
Pendistribusian dan | pembicaran  yang | penelitian dari penelitian
Pendayagunaan hampir sama yakni | tersebut  masih  umum
Dana Zakat dalam | Optimalisasi sedangkan objek penelitian
Pelaksanaan Pendayagunaan si peneliti adalah Lazismu
Tujuan  Program | untuk Kketercapaian | Jawa Timur.
Pembangunan SDGs.

Berkelanjutan
(SDGs).

4 | Analisis Indikator | Pada topik yang | Pada penelitian tersebut
Kinerja Zakat | sama-sama membahas perihal semua
Community membahas perihal | kinerja zakat yakni
Development indikator zakat | penghimpunan,
dalam Rangka | yakni pendayagunaan dan
Pemberdayaan pemberdayaan bagi | pendistribusian sedangkan
Musahik Produktif. | mustahik. peneliti  hanya membahas

satu kinerja saja yakni
pendayagunaan atau
pemberdayaan.

5 | Analisis  Potensi | Pada topik | Objek pada penelitian ini
Zakat dalam | penelitian ini | masih secara umum belum
Pecapaian Program | membahas dengan | merujuk pada objek khusus
SDGs di 34 | topik yang sama |yang dituju  sedangkan
Provinsi di | yakni potensi zakat | peneliti  memiliki  objek
Indonesia. untuk ketercapaian | khusus yakni Lazismu Jawa

SDGs. Timur.
Dari beberapa penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa

penelitian-penelitian tersebut fokus pada objek secara umum, sedangkan
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penelitian ini fokus pada objek Lazismu Jawa Timur. Perbedaan lainnya
terletak pada perihal kinerja zakat yakni penghimpunan, pendayagunaan dan
pendistribusian, sedangkan penelitian ini hanya fokus pada kinerja zakat
pendayagunaan. Dengan adanya pendayagunaan zakat diharapkan mampu
mendatangkan hasil dan manfaat bagipenerima manfaat khususnya dalam

bidang kesehatan.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan dan menemukan keunikan terkait optimalisasi program

Indonesia Mendengar pada Pencapaian Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

dan Perkembangan Mustahik untuk Tujuan Pencapaian Tersebut melalui Dana

Zakat. Secara spesifik, dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Mengetahui Pendayagunaan Zakat melalui Program Indonesia Mendengar
pada Masyarakat Tuna Rungu di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
Jawa Timur.

2. Mengetahui  Analisis  Sustainable  Development Goals terhadap
pendayagunaan zakat melalui Program Indonesia Mendengar pada
Masyarakat Tuna Rungu di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Jawa

Timur.
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F. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana umumnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua masyarakat dan stakeholder yang berkepentingan baik, secara teoritis
maupun praktis. Adapaun kegunaan dalam hal ini adalah:
1. Secara Teoritis
Secara Teoritis hasil penelitian dapat memperluas pengetahuan ilmu
dari si pembaca. Mengenai Bagaimana Optimalisasi Program Indonesia
Mendengar Lazismu Jawa Timur dalam Ketercapaian Pembangunan
Berkelanjutan dalam hal ini khususnya dalam tujuan Kesehatan para
penerima manfaat.
2. Secara Praktis
Dapat memberikan inspirasi terhadap semua pihak yang
berkepentingan dalam hal Pemerintah maupun masyarakat sipil dalam hal
pecapaian Pembangunan Berkelanjutan secara keseluruhan khusunya dalam
tujuan kesehatan masyarakat dan keterkaitannya dengan salah satu pilar

Pembangunan Ekonomi Islam yakni Zakat.

G. Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah penjelas dari kalimat yang terdapat pada
judul skripsi agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami beberapa
istilah yang ada penelitian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan

sebagai berikut :
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1. Optimalisasi pendapat Winardi adalah usaha memaksimalkan kegiatan
sehingga mewujudkan sesuai yang diharapkan.Pengelolahan Zakatadalah
suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal dan sempurna dalam mencapai
suatu keberhasilan dalam hal ini pula yang dimaksud adalah pengelolahan
zakat. Pengelolahan zakat yang optimal bisa mengakibatkan hasil yang
efektif guna pecapaian kebutuhan kepada penerima manfaat secara merata
dan produktif. Acuan atas keberhasilan pengelolahan zakat bisa dilihat dari
berbagai sisi yakni perencanaan yang maksimal, pengorganisasian,
pergerakan, pengawasan dan hasil yang maksimal pula bagi penerima
manfaat. Dari optimalisasi tersebut diharapkan untuk pengelolahan zakat di
Indonesia bisa menjadi jauh lebih baik dan optimal dalam membantu
penerima manfaat agar yang mulanya mustahik bisa menjadi muzzaki di
kemudian hari.

2. Program Indonesia Mendengar merupakan salah satu program produktif
yang dijalankan oleh Lazismu Jawa Timur guna memberikan peluang bagi
penderita tuli dalam usia produktif agar mereka bisa mendengar dan
melakukan segala aktifitas secara normal sehingga dapat memberikan
mereka peluang baru dalam berkarya khususnya dalam hal ini adalah
masyarakat yang masuk dalam golongan mustahik zakat.

3. Sustainable Development Goals (SDGs) adalah Kesepakatan Pembangunan
Berkelanjutan yang telah disepakati oleh 193 Negara termasuk Indonesia.
SDGs ini memiliki 17 Tujuan dan 169 Target untuk upaya meningkatkan

taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik dari segala sisi yakni lingkungan,
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ekonomi, sosial dan hukum serta tata kelola masyarakat. Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam penelitian ini adalah sebuah kajian
teoritis guna mengukur ketercapaian SDGs tersebut yang sesuai dengan
irisan tujuan zakat, supaya menghasilkan konsep filantropi yang akan

membantu ketercapaian tujuan SDGs tersebut.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis metode penelitian
kualitatif melalui pendekatan deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif
yakni pendekatan dengan caramenganalisa suatu penelitian untuk
menggambarkan, = mendiskripsikan  atau memaparkan data apa
adanya.Penelitian kulitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
diamati.

Pendekatan deduktif merupakan sesuatu yang menggunakan logika
untuk membuat satu atau lebih kesimpulan berlandaskan beberapa premis
yang diberikan. Penalaran deduktif adalah cara berpikir yang
mengimplementasikan sesuatu yang umum dan selanjutnya dengan aspek-
aspek sesuatu yang khusus. Berpola deduktif artinya, berpikir yang
menerapkan hal-hal umum terlebih dahulu yakni mendeskripsikan tentang
program Indonesia Mendengar pada Lazismu Jawa Timur dan selanjutnya

dihubungkan dengan hal-hal khusus yakni dianalisis dengan Sustainable
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Development Goals (SDGs). Dalam hal ini peneliti menjelaskan tentang
Optimalisasi Program Indonesia Mendengar di Lembaga Amil Zakat, Infaq,
Shadagah Muhammadiyah Jawa Timur kemudian peneliti menganilisa
dengan teori Sustainable Development Goals (SDGs) dalam bidang
kesehatan.
. Lokasi Penelitian
Pemilihan lokasi pada penelitian ini berdasarkan pada argumentasi
bahwa program di Lazismu Jawa Timur sendiri memiliki kesesuaian topik
dengan si peneliti sehingga dapat memudahkan si peneliti dalam
pengambilan data, observasi maupun wawancara. Lokasi penelitian ini
dilakukan di Kantor Lazismu Jawa Timur yang berlokasi di Dukuh
Menanggal, Gayungan, Surabaya, Jawa Timur.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian pada Lazismu Jawa Timur,
yaitu:
a. Program Indonesia Mendengar yang berdampak efektif bagi mustahik.
b. Karena program tersebut tidak banyak disentuh oleh beberapa kalangaan
khususnya lembaga zakat.
c. Memiliki program terbaru dalam bidang kesehatan yaitu program
Indonesia Mendengar yang belum dimiliki lembaga lainnya.
d. Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait program Indonesia
Mendengar yang memiliki tujuan pembangunan berkelanjutan.
. Data yang dikumpulkan

a. Data Primer
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Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian.**Data
primer dalam penelitian ini tentang Program Indonesia Mendengar di
Lazismu Jawa Timur, Latar belakang berdirinya Program Indonesia
Mendengar di Lazismu Jawa Timur, dan Skema Pengelolahan Program

Indonesia Mendengar di Lazismu Jawa Timur.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.'” Data
sekunder yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data yang
berkaitan dengan profil Lazismu Jawa Timur, visi dan misi dari lembaga.
Teori-teori mengenai Sustainable Development Goals (SDGs) serta teori-
teori mengenai Optimalisasi Program pada lembaga zakat khususnya

dalam bidang kesehatan.

3. Sumber Data

Untuk mempermudah pemecahan masalah sekaligus memeberikan

gambaran solusi dalam penelitian ini serta mengenai apa saja sumber-

sumber yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun sumber data dalam

penelitian ini antara lain :

a.

Sumber primer adalah sumber yang utama yang dapat diperoleh secara
langsung dari objek yang akan diteliti baik melalui stakeholder terkait

maupun instansi guna keperluan pelengkap dalam penelitian. Sumber

®|gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 82.

YIbid, 58.
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data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara dari pihak
Lazismu Jawa Timur.

b. Sumber Sekunder adalah sumber kedua yang didapatkan dari sumber
secara tidak langsung, sumber ini diperoleh dari informasi terkait dengan
Zakat dan SDGs. Sumber data tersebut diperoleh dari website resmi
Lazismu Jawa Timur serta beberapa Jurnal, Buku, Website Resmi terkait
dengan Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai pelengkap
adanya data terkait diatas.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

a. Wawancara adalah kegiatan percakapan secara langsung terhadap objek
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Peneliti
melakukan sesi percakapan secara langsung kepada Lazismu Jawa
Timur. Melalui teknik pengambilan data secara Non Random Sampling
atau Quota Sampling dimana untuk pengambilan sampel dalam
penelitian ini melalui cara penetapan subjek yang akan di teliti yakni
sesuai tabel berikut ini :

Tabel 1. 3 Responden Wawancara

No Informan Jabatan

1 | Imam Fauzi, SE Ketua Program
IndonesiaMendengar
Lazismu Jawa Timur
2 | Aditio Yudono, SE | Kesekretariatan terkait
pendataan penerima manfaat
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3 |a. Berta Vilonia | Penerima Manfaat
b. Bapak Yanto
c. Aini

Dokumentasi merupakan serangkaian kegiatan untuk mencari data dalam
bentuk tertulis yang telah ada, baik berupa buku-buku, dokumen, skripsi,
artikel, jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan informasi yang
diteliti. Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah skripsi, jurnal, dan buku, yang berkaitan dengan tema yang
diteliti. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa skema hasil
pengembangan program Indonesia Mendengar pada Lazismu Jawa Timur

dalam ketercapaian Sustainable Development Goals (SDGs).

5. Teknik Pengelolahan

Teknik pengelolah data adalah cara untuk menarik kesimpulan

berdasarkan hipotesa yang telah dirumuskan sehingga proses seleksi dan

peringkasan dataharus dilakukan secara hati-hati. Teknik pengelolahan yang

dilakukan dalam peneliti sebagai berikut :

a.

Editing adalah proses yang dilakuakan oleh peneliti dengan memeriksa
kembali data yang diperoleh secara keseluruhan dari penelitian. Peneliti
akan mengambil data mengenai skema pengelolahan Program Indonesia

Mendengar di Lazismu Jawa Timur.

. Organizing adalah proses yang dilakuakan peneliti untuk melakukan

pengelompokan data yang dianalisis serta menyususn data yang
diperoleh dari Lazismu Jawa Timur. Hal ini bertujuan untuk dapat

memepermudah keperluan dalam menganalisa data.
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c. Analisis adalah suatu proses penelitian yang dipakai untuk mempelajari
dan mengelola data tertentu, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
tentang Optimalisasi Program Indonesia Mendengar pada Lazismu Jawa
Timur untuk ketercapaian tujuan Sustainable Development Goals (SDGS)
dalam bidang kesehatan.

. Teknik Analisis Data

Adapun teknik untuk menganalisa data peneliti mengunakan teknik
deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Metode ini berguna untuk
menjelaskan dan menggambarkan data apa adanya. Dalam hal ini peneliti
akan menjelaskantentang Optimalisasi Program Indonesia Mendengar pada
Lazismu Jawa Timur, kemudian peneliti menganilisa dengan teori
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam bidang kesehatan, serta
mengkaji dengan fakta yang terjadi di Lazismu Jawa Timur, dan selanjutnya
akan diambil sebuah kesimpulan.

Sedangkan pola pikir deduktif itu sendiri merupakan pola pikir yang
berangkat dari variabel yang bersifat umum. Dalam hal ini teori manajemen
yang digunakan yaitu teori manajemen Sustainable Development Goals
(SDGs) dalam tujuan bidang kesehatan, kemudian dijadikan sebagai pisau
analisa terhadap variabel yang bersifat khusus. Dalam hal ini teori
manajemen Sustainable Development Goals (SDGs) digunakan untuk
mendeskripsikan Optimalisasi Program Indonesia Mendengar padalLazismu
Jawa Timur untuk ketercapaian tujuan Sustainable Development Goals

(SDGs) dalam tujuan bidang kesehatan.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah penjelasan secara deskriptif tentang apa
saja yang terdapat pada penelitian ini. Secara garis besar di dalam sistematika
pembahsan terdapat lima bab yang harus dijabarkan secra sistematis. Maka
sistematika dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang didalamnya
terdapat beberapa sub bab, diantaranya sebagai berikut :

Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini akan menjabarkan mengenai
hal yang sifatnya pengantar untuk memahami isi skripsi. Bab ini terdiri dari
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Landasan Teori. Pada bagian ini dipaparkan teori-teori
serta pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian, yaitu teori Sustainable
Development Goals (SDGs). Pada bab ini akan menjabarkan mengenai konsep
secara sistematis yang berkaitan dengan penelitian yaitu membahas mengenai
kerangka teori secara umum meliputi: penjelasan mengenai Optimalisasi
Pengelolahan Zakat dan teori SDGs secara umum.

Bab Ketiga, Perihal pengetahuan secara umum tentang objek penelitian.
Pada bab ini menjabarkan tentang gambaran umum mengenai profil berdirinya
Lazismu Jawa Timur, visi dan misi, stuktur organisasi dan Program yang ada
pada lembaga tersebut.

Bab Keempat, Perihal analisis data. Pada bab ini akan membahas

mengenai dampak program Indonesia Mendengar di Lazismu Jawa Timur,
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serta bagaimana optimalisasi program tersebut terhadap ketercapaian tujuan
bidang kesehatan pada Sustainable Development Goals yang ada di Jawa
Timur.

Bab Kelima. Penutup. Dalam bab ini akan membahas tentang hal-hal
yang mencakup kesimpulan akhir penelitian dan saran peneliti terhadap pihak-

pihak terkait dengan penelitian ini.
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BAB |1
KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi berasal dari kata
“optimal” yang berarti terbaik, tertinggi dan paling menguntungkan.
Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik atau paling tinggi. Optimalisasi
adalah proses mengoptimalkan sesuatu, dengan kata lain proses menjadikan sesuatu
menjadi paling baik atau paling tinggi. Optimalisasi merupakan pencapaian hasil
sesuai harapan secara efektif dan efisien.Sehingga optimalisasi adalah suatu
tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain,
sistem, atau keputusan) menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, fungsional atau
lebih efektif."®

Sudah menjadi lumrah jika perekonomian suatu bangsa semakin
berkembang maka akan semakin meningkat pula kebutuhan-kebutuhan untuk
membiayai proyek-proyek pembangunan serta sektor-sektor produktif lainnya.
Proyek-proyek pembangunan seperti membangun infrastruktur transportasi agar
akses perdagangan semakin lancar, pembangunan sarana kesehatan, pembangunan
sarana penunjang meningkatkan sumber daya manusia, kebutuhan dana dalam
menunjang permodalan bagi usahawan berskala besar, menengah dan kecil, serta
sarana lainnya yang tidak bisa terlepas dari kebutuhan akan pembiayaan tersebut.

Optimalisasi pendapat Winardi merupakan ukuran yang menyebabkan

tercapainya tujuan. Optimalisasi dinilai berhasil ketika tujuan dalam suatu lembaga

¥Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 800.
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dapat terealisasikan dengan baik.*°Optimalisasi suatu tindakan atau kegiatan untuk
meningkatkan dan mengoptimalkan. Sehingga optimalisasi adalah upaya seseorang
untuk meingkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat memperkecil kerugian
dan memaksimalkan keuntungan sehingga tercapai tujuan sebaik-baiknya dalam
batas-batas tertentu.”’
Ada beberapa indikator dalam melakukan optimalisasi yang harus
diidentifikasi, diantaranya:**
1. Tujuan
Tujuan bisa berbentuk maksimisasi atau minimisasi. Bentuk maksimisasi
digunakan jika tujuan pengoptimalan berubungan dengan keuntungan,
penerimaan dan sejenisnya. Bentuk minimisasi akan dipilih jika tujuan
pengoptimalan berhubungan dengan biaya, waktu, jarak dan sejenisnya.
Penentuan tujuan harus memperhatikan apa yang diminimumkan atau
maksimumkan.
2. Alternatif Keputusan
Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Alternatif keputusan yang tersedia tentunya
alternatif yang menggunakan sumberdaya terbatas yang dimiliki pengambil
keputusan. Alternatif keputusan merupakan aktivitas atau kegiatan yang

dilakukan untuk mencapai tujuan

B\Winardi, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 363.
% Machfud Sidik, “Optimalisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Dalam Rangka Meningkatkan
Kemampuan Keuangan Daerah”, (Makalah dalam Acara Orasi Ilmiah dengan Tema “Strategi
Meningkatkan Kemampuan Keuangan Daerah Melalui Penggalian Potensi Daerah dalam Rangka
gtonomi Daerah”, yang diselenggarakan oleh STIA LAN Bandung, 2002), 9.

Ibid, 8.
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3. Sumber Daya yang Dibatasi
Sumber daya merupakan pengorbanan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Ketersediaan sumber daya ini terbatas.
Keterlibatan ini yang mengakibatkan dibutuhkannya proses optimalisasi bagi
para pelaksana.

Manfaat optimalisasi dapat dilihat dari upaya mengetahui tujuan,
mengidentifikasi berbagai kendala dan memberikan solusi yang lebih tepat dan
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.?® Pengelolaan Zakat adalah suatu
proses untuk mencapai hasil yang ideal dan sempurna dalam mencapai suatu
keberhasilan dalam hal ini pula yang dimaksud adalah pengelolahan zakat.
Pengelolahan zakat yang optimal bisa mengakibatkan hasil yang efektif guna
pecapaian kebutuhan kepada penerima manfaat secara merata dan produktif. Acuan
atas keberhasilan pengelolahan zakat bisa dilihat dari berbagai sisi yakni
perencanaan yang maksimal, pengorganisasian, pergerakan, pengawasan dan hasil
yang maksimal pula bagi penerima manfaat, dari optimalisasi tersebut diharapkan
untuk pengelolahan zakat di Indonesia bisa menjadi jauh lebih baik dan optimal
dalam membantu penerima manfaat agar yang mulanya mustahik bisa menjadi

muzaki di kemudian hari.

B. Konsep Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (mashdar) dari
kata zakaa yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Dari kata zakaa menjadi

kata “zakat”, yaitu sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia dari sebagian hak Allah

“Ibid.
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SWT untuk disalurkan kepada fakir miskin dan ashnaf lainnya yang sudah
ditentukan. Dinamai demikian karena padanya ada harapan mendapat berkah atau
membersihkan jiwa atau menumbuhkannya dengan kebaikan dan keberkahan. Jadi,
zakat menurut bahasa adalah berkembang dan suci, yakni membersihkan jiwa atau
mengembangkan keutamaan-keutamaan jiwa dan menyucikannya dari dosa-dosa
dengan menginfakkan harta di jalan Allah dan menyucikannya dari sifat Kikir,
bakhil, dengki dan sejenis lainnya.?

Zakat menurut syara’ adalah memberihkan (menyerahkan) sebagian harta
tertentu untuk orang tertentu yang telah ditentukan syara’ dengan niat karena Allah
SWT. Al-Mawardi dalam kitab Al-Hawi pernah berkata: “Zakat itu sebutan untuk
pengambilan tertentu dari harta yang tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu
untuk diberikan kepada golongan tertentu”. Istilah zakat sendiri diberikan untuk
beberapa arti. Namun yang berkembang dalam masyarakat, istilah zakat digunakan
untuk sedekah wajib, sedangkan kata sedekah digunakan untuk sedekah sunnah.

Zakat yang berarti tumbuh dan berkembang bisa dilihat dari dua sisi, yaitu
sisi muzaki (orang yang wajib mengeluarkan zakat) dan sisi mustahiq (orang yang
berhak menerima zakat). Pertama, dari sisi muzaki, Allah SWT menjanjikan bagi
siapa saja yang mau mengeluarkan hartanya dalam bentuk zakat, infag, maupun
sedekah, akan diberi ganjaran yang berlipat, tidak hanya di akhirat melainkan juga
di dunia. Hal ini terbukti bahwa belum pernah ada seseorang yang jatuh miskin dan

bangkrut karena membayar zakat. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:

2Didin Hafidudin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 7.
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abs Bu i g i e el JmS A o o gl B3k G s
(v} ke a5 Las 0 Gaelad g

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah SWT adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah SWT

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah SWT
Maha Luas (karuniaNya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah Ayat 261)**

Kedua, dari sisi mustahik yaitu dengan zakat yang diberikan secara
terprogram bagi mustahik, akan bisa mengembangkan harta yang dimilikinya,
bahkan akan mampu mengubah kondisi seseorang yang asalnya mustahik menjadi
muzaki.

Hukum zakat adalah wajib. Zakat adalah sebuah kewajiban individu (fardhu
‘ain) yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim yang memiliki harta tertentu dan
diambil oleh petugas zakat. Perhatikan firman Allah SWT di bawah ini:

R g @ 18 S5l ) agl s i 2855 akials B i 5, I8
Vv ke

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah Ayat 103)

Allah SWT telah menentukan di dalam Al-Qur’an golongan-golongan yang
berhak menerima zakat, diantaranya:
1. Fakir,adalah orang yang tidak mempunyai harta dan tidak mempunyai

penghasilan tertentu yang sekiranya dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Dengan Transliterasi Arab-
Latin (Rumy), (Semarang: CV. Asyifa’, 2001), 45.
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. Miskin,adalah orang yang mempunyai harta atau penghasilan yang masing-
masing keduanya itu masih kurang untuk mencukupi kebutuhannya.

. Amil, adalah orang-orang yang ditugaskan untuk mengurus zakat dan
mengumpulkannya, mereka juga mendapat hak dari sebagian zakat.

. Muallaf, adalah orang yang diizinkan hatinya untuk masuk Islam. Seperti
golongan orang yang diberi agar mau masuk Islam. Dan pernah dilakukan oleh
Rasulullah SAW kepada Safwan Ibnu Umayyah. Beliau SAW memberinya
bagian dari ghanimah Perang Hunain, padahal Safwan lbnu Umayyah ikut dalam
Perang Hunain dan dalam keadaan masih musyrik. Safwan lbnu Umayyah
mengatakan “Rasulullah terus menerus memberiku”, sehingga beliau SAW
menjadi orang yang palin disukai oleh Safwan Ibnu Umayyah, padahal
sebelumnya Rasulullah SAW ialah orang yang paling ia benci.

. Rigab, adalah budak belian laki-laki (abid) budak belian perempuan (amabh).
Istilah ini diterangkan dalam kaitannya dengan pelepasan atau pembebasan.
Membebaskan budak belian artinya sama dengan menghilangkan atau melepas
belenggu yang mengikatnya.

. Gharimin,adalah orang-orang yang mempunyai hutang dan tidak dapat lagi
membayar hutangnya karena telah jatuh fakir.

. Sabilillah,adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah SWT, tetapi tidak
memperoleh hak (gaji atau bayaran) dari pemerintah.

. Ibnu Sabil,adalah seorang musafir yang melewati suatu kota, sedangkan ia tidak

lagi mempunyai suatu bekalpun untuk melanjutkan perjalanannya. Maka ia
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diberi harta zakat sejumlah bekal yang cukup untuk memulangkannya, sekalipun

di negerinya ia adalah orang yang berharta.

C. Konsep Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan dalam bahasa arab yaitu tashoruf yang berarti daya upaya.
Kata “daya” berarti kemampuan melakukan sesuatu. Dan kata “guna” yang berarti
manfaat. Sehingga pendayagunaan adalah melakukan sesuatu yang bermanfaat.
Adapun pengertian pendayagunaan sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah pengusaha agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat dan pengusaha
agar mampu menjalankan tugas dengan baik.?

Kata “guna” dalam bahasa arab yaitu Al-Istitsmar berasal dari kata
Istatsmara-yastatsmiru yang artinya menggapai suatu hasil. Kata Istatsmara Al-
Maal-tsammarahu artinya ialah mempergunakan harta (maal) tersebut untuk
memproduksi keuntungan. Secara istilah kata guna adalah mempergunakan harta
benda untuk menciptakan sesuatu, baik secara langsung dengan membeli alat-alat
produksi maupun secara tidak langsung.”® Maka dapat disimpulkan bahwa
pendayagunaan adalah bagaimana cara atau usaha dalam mendatangkan hasil dan
manfaat yang lebih besar serta lebih baik. Adapun pendayagunaan zakat merupakan
bentuk dari proses optimalisasi pendayagunaan dana zakat secara lebih efektif,

bermanfaat dan berdayaguna.

®Chafidotul Chasanah, “Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Microfinance Syariah
Berbasis Masyarakat (Misykat) Studi Kasus di LAZNAS Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid
Semarang”, (Skripsi—UIN Walisongo, 2015), 49-50.

*pendayagunaanlembagaamilzakat.org.com, diakses pada 2 April 2021.


http://www.pendayagunaanlembagaamilzakat.org.com/
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Menurut Khasanah pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan
sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga berdayaguna untuk mencapai
kemashlahatan bagi umat. Pendayagunaan dana zakat diarahkan pada tujuan
pemberdayaan melalui berbagai program yang berdampak positif bagi masyarakat
khususnya umat Islam yang kurang beruntung. Dengan adanya pendayagunaan ini
akan tercipta pemahaman dan kesadaran serta membentuk sikap dan perilaku hidup
individu dan kelompok menuju kemandirian.*’

Tentang pola pendayagunaan zakat, perlu diingat bahwa zakat mempunyai
dua jenis fungsi utama: Pertama, adalah untuk membersihkan harta benda dan jiwa
manusia supaya senantiasa berada dalam keadaan fitrah. Kedua, zakat juga
berfungsi sebagai dana masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
sosial guna mengurangi rantai kemiskinan. Pendayagunaan zakat adalah penafsiran
yang longgar terhadap distribusi dan alokasi (jatah) zakat sebagaimana disebutkan
dalam surat At-Taubah ayat 60, seiring dengan tuntutan perkembangan zaman dan
sesuai dengan cita dan rasa syariat, serta pesan dan kesan ajaran Islam. Sehingga
pola pendayagunaan zakat adalah cara atau sistem distribusi dan alokasi dana zakat
berdasarkan dengan tuntutan perkembangan zaman dan sesuai dengan cita dan rasa
syariat, serta pesan dan kesan ajaran Islam. Berbicara tentang sistem atau pola
pendayagunaan zakat berarti membicarakan beberapa usaha atau kegiatan yang
saling berkaitan dalam menciptakan tujuan tertentu dan penggunaan hasil zakat

secara baik, tepat dan terarah sesuai dengan tujuan zakat itu disyariatkan.

?'Tika Widiastuti, “Model Pendayagunaan Zakat Produktif Oleh Lembaga Zakat Dalam Meningkatkan
Pendapatan Mustahik”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 1, (2015), 93.
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Penjelasan di atas dimaksudkan pada pendayagunaan zakat, infag, shadagah.
Dengan demikian, hasil dari harta zakat, infag, shadagah tersebut dimanfaatkan dan
dimaksimalkan kegunaannya sehingga harta-harta tersebut bisa menjadi
berkembang dan membantu perekonomian mustahiq.

Tujuan dari pendayagunaan zakat, infag, shadagah sendiri adalah
meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan ibadah zakat, infaq,
shadagah, mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta
meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat, infaq, shadagah.”®

Mengenai pendayagunaan zakat, UU PZ sudah mengaturnya dalam BAB V
pasal 16-17 dan ditegaskan lagi dalam Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581
Tahun 1999 Bab V pasal 28-30, pasal 16 UU PZ berbunyi:

1. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahig sesuai dengan
ketentuan agama.

2. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan
mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif.

3. Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat sebagimana
dimaksud dalam ayat (2) diatur dalam keputusan menteri.

Pasal 17 berbunyi hasil penerimaan infaq, sedekah, hibah, wasiat, waris dan
kaffarat sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 didayagunakan terutama untuk

usaha yang produktif.*®

Ahmad Syafiq, “Peningkatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat, Infaq, Shadagah dan
Wakaf (ZISWAF)”, (Artikel—Badan Pengawas Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2018), 374.
»Undang-Undang Republik Indonesia (UU) Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal
16-17, 5.
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Menurut Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581 tahun 1999 pasal 28 ada
beberapa persyaratan dalam pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk
mustahiq:

1. Distribusi zakat didasarkan pada data hasil pendataan dan penelitian kebenaran
mustahiq dengan ashnaf, yakni fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharim,
sabilillah dan ibnu sabil.

2. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi kebutuhan
dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan.

3. Mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya masing-masing.

Adapun pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif
dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut:

1. Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahiq sudah terpenuhi dan masih
terdapat kelebihan.

2. Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan.

3. Mendapatkan persetujuan tertulis dari Dewan Pertimbangan.*

Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif diutamakan
dari hasil penerimaan infaq, sedekah, hibah, wasiat, waris dan kaffarat. Dengan
prosedur sebagaimana disebutkan pada pasal 29 KMA 581 tahun 1999:

1. Melakukan studi kelayakan,

2. Menetapkan jenis usaha produktif,

3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan,

4. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan,

%Ancas Sulchantifa Pribadi, “Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Menurut Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat (Srudi di BAZ Kota Semarang)”, (Tesis—Universitas
Diponegoro, Semarang, 2006), 61.
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5. Mengadakan evaluasi,
6. Membuat laporan.®
Dalam buku Pedoman Zakat yang diterbitkan Ditjen Bimas Islam dan

Urusan Haji Departemen Agama, untuk pendayagunaan dana zakat, bentuk inovasi

distribusi dikategorikan dalam empat bentuk, diantaranya:

1. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu zakat dibagikan kepada mustahiq
untuk dimanfaatkan secara langsung seperti zakat fitrah yang diberikan kepada
fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat mal yang
dibagikan kepada korban bencana alam.

2. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk lain
dari barangnya semula, seperti dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa.

3. Distribusi bersifat produktif tradisional, dimana zakat diberikan dalam bentuk
barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi, alat cukur dan lain
sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan dapat menciptakan suatu usaha
yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin.

4. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk
permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau menambah modal
pedagang pengusaha kecil.*>

Selain inovasi distribusi tersebut pendayagunaan juga memerlukan

manajemen, karena suatu sistem (pengelolaan) dikatakan baik apabila proses

manajemen terlaksana dengan baik pula. Yang pertama yaitu proses perencanaan

'Undang-Undang Republik Indonesia (UU) Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal
16-17, 7.

%Muhammad Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana, 2006), 146-147.
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(planning), proses pengorganisasian (organizing), proses pengarahan (leading atau

directing), dan proses pengawasan atau pengendalian (controlling).*®

D. Teori Sustainable Development Goals (SDGSs)

Pembangunan berkelanjutan adalah terjemah dari bahasa Inggris yaitu
Sustainable Development. Pembangunan berkelanjutan (sustainable development)
merupakan suatu kegiatan pembangunan yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan generasi masa Kini tanpa mengurangi hak pemenuhan kebutuhan pada
generasi mendatang. Pada prinsipnya, pembangunan berkelanjutan melakukan
pembangunan untuk memenuhi kebutuhan generasi masa Kini tanpa mengorbankan
kebutuhan generasi masa depan dengan tetap menitikberatkan pada daya dukung
lingkungan, mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial, serta kelanjutan
perekonomian. Pembangunan keberlanjutan sebagai pembangunan nasional yang
melestarikan fungsi dan kemampuan ekosistem. Pembangunan berkelanjutan harus
memperhatikan pemanfaatan lingkungan hidup dan kualitas lingkungannya yang
harus tetap terjaga. Kelestarian lingkungan yang tidak terjaga akan menyebabkan
daya dukung lingkungan berkurang dan menyebabkan kemiskinan akibat timbulnya
permasalahan seperti kelaparan, pencemaran, kesulitan pemenuhan air bersih dan
lain sebagainya.®*

Pembangunan berkelanjutan memiliki tiga pilar utama yang saling
bergantung dan saling memperkuat satu sama lain, yaitu ekonomi, sosial dan

lingkungan.

%Fathul Aminudin Azis, Manajemen Dalam Perspektif Islam, (Cilacap: Pustaka El-Bayan, 2012), 12.
%4sdgs.bappenas.co.id, diakses pada 24 Juni 2021.



39

. Keberlanjutan ekonomi, yakni menjaga pertumbuhan ekonomi yang stabil

dengan menstrukturisasi sistem produktif untuk menghemat sumber daya dan

energi.

. Keberlanjutan sosial, yakni menjamin keadilan sosial dalam distribusi kekayaan

dan pelayanan sosial.
Keberlanjutan lingkungan, yakni dengan menjaga lingkungan tempat tinggal
agar nyaman dan aman melalui zero emission.

Pada bulan September 2000, sebanyak 189 negara anggota Perserikatan

Bangsa-Bangsa (PBB) termasuk Indonesia telah menyetujui delapan MDGs sebagai

komitmen untuk meniadakan kemiskinan dan mencapai tujuan pembangunan

manusia lainnya pada tahun 2015.

Millenium Development Goals (MDGs) merupakan seperangkat delapan

tujuan yang disepakati oleh para anggota PBB di tahun 2000. Dan tujuan ini

direncanakan secara khusus untuk dicapai pada tahun 2015. Diantara tujuannya

yaitu:

1.

2.

Untuk mengentaskan kemiskinan dan kelaparan ekstrem,

Untuk mewujudkan pendidikan dasar universal,

Untuk meningkatkan kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan,
Untuk mengurangi tingkat mortalitas anak,

Untuk memerangi HIV/Aids, malaria dan penyakit lainnya,

Untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, dan

. Untuk membina kerja sama global bagi pembangunan.®

*Ermalena, Indikator Kesehatan SDGs di Inodensi, (Balai Kartini: DPR RI, 2017), 6.
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Sustainable Development Goals (SDGs) menurut BAPPENAS adalah
agenda 2030 untuk pembangunan keberlanjutan atau sebuah kesepakatan
pembangunan baru yang disepakati saat pertemuan dunia September 2015 untuk
mendorong perubahan-perubahan yang bergeser ke arah pembangunan
keberlanjutan yang berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan untuk
pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. SDGs diberlakukan dengan
prinsip-prinsip yang bersifat universal, integrasi dan inklusif untuk meyakinkan
bahwa tidak akan ada seorang pun yang terlewatkan (no-one left behind). Masa
tenggat waktu untuk SDGs ini adalah tahun 2030. SDGs terdiri dari 17 tujuan dan
169 target dalam rangka melanjutkan upaya pencapaian MDGs yang berakhir pada
taun 2015 lalu.*

Menurut UNDP, SDGs adalah ajakan secara universal untuk bertindak
mengakiri kemiskinan, melindungi planet ini dan memastikan bahwa semua orang
menikmati kedamaian dan kemakmuran. 17 tujuan SDGs ini membangun
kesuksesan Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs), sementara SDGs mencakup
bidang baru seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan ekonomi, inovasi, konsumsi
berkelanjutan, perdamaian dan keadilan, diantara prioritas lainnya dan tujuannya
saling berhubungan.

SDGs ini merupakan penyempurnaan dari MDGs, apabila di MDGs hanya
menargetkan pengurangan (setengah), maka di SDGs menargetkan untuk
menuntaskan seluruh indikator (Zero Goals). Dan pada SDGs ini tidak hanya

memuat goals saja tetapi juga cara pelaksanaannya (means of

%sdgs.bappenas.co.id, diakses pada 24 Juni 2021.
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implementation).SDGs ini lebih komprehensif disusun dengan melibatkan lebih

banyak negara dengan tujuan yang universal untuk negara maju dan berkembangan.

SDGs juga memperluas sumber pendanaan, selain bantuan negara maju juga

sumber dari swasta. Pada agenda 2030 ini lebih menekankan pada hak asasi

manusia agar diskriminasi tidak terjadi dalam penanggulangan kemiskinan dalam

segala dimensinya. Prinsip-prinsip pelaksanaan SDGs:

1. Universality — SDGs dilaksanakan oleh negara maju dan negara berkembang.

2. Integration — SDGSs dilaksanakan secara terintegrasi dan saling terkait pada
semua dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan.

3. No-one Left Behind — Harus memberi manfaat bagi semua, terutama yang rentan
dan pelaksanaan melibatkan semua pemangku kepentingan.®’

Dalam pelaksanaan ketercapaian Sustainable Development Goals
membutuhkan peran dan keterlibatan pemangku kepentingan pada implementasi
SDGs:

1. Pemerintah dan Parlemen
a. Penetapan indikator
b. Kebijakan dan program
c. Persiapan data dan informasi
d. Sosialisasi atau diseminasi, komunikasi dan advokasi
e. Monev dan pelaporan

f. Dukungan regulasi dan anggaran

¥bid.
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2. Akademisi dan Pakar

a. Peningkatan kapasitas

b. Pemantauan dan evaluasi

c. Policy Paper atau Policy Brief sebagai dasar Policy Formulation
3. Filantropi dan Bisnis

a. Advokasi pelaku usaha

b. Fasilitasi program

c. Peningkatan kapasitas

d. Dukungan pendanaan
4. OMS dan Media

a. Diseminasi dan advokasi

b. Fasilitasi program

¢. Membangun pemahaman publik

d. Diseminasi dan monitoring

Konsep SDGs lahir pada Konferensi PBB di Rio de Jenairo tahun 2012 dan

kemudian ditetapkan pada 25 September 2015. Tujuan dan terget tersebut meliputi
3 dimensi pembangunan berkelanjutan yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan.
Dalam menjaga keseimbangan tiga dimensi pembangunan tersebut, maka SDGs
memiliki 5 pondasi utama yaitu manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian dan
kemitraan yang ingin mencapai tiga tujuan mulia di tahun 2030 berupa mengakiri
kemiskinan, mencapai kesetaraan dan mengatasi perubahan iklim. Untuk mencapai

tiga tujuan mulia tersebut, maka disusunlah 17 tujuan global dengan 169 target
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yang dijadikan tuntunan kebijakan dan pendanaan untuk 15 tahun ke depan dan

diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030.%

Tabel 1. 417 Tujuan Global Dari Sustainable Development Goals (SDGs)

No Tujuan

1 | Tanpa kemiskinan Mengentas segala bentuk kemiskinan di
seluruh tempat.

2 | Tanpa kelaparan Mengakhiri kelaparan, mencapai
ketahanan pangan dan memperbaiki
nutrisi, serta menggalakkan pertanian
yang berkelanjutan.

3 | Kehidupan sehat dan | Menggalakkan  hidup  sehat dan

sejahtera mendukung kesejahteraan untuk semua
usia.

4 | Pendidikan berkualitas Memastikan  pendidikan  berkualitas
yang layak dan inklusif serta
mendorong kesempatan belajar seumur
hidup bagi semua orang.

5 | Kesetaraan gender Mencapai  kesetaraan gender dan
memberdayakan perempuan.

6 | Air bersih dan sanitasi layak | Menjamin akses atas air dan sanitasi
untuk semua.

7 | Energi bersih dan terjangkau | Memastikan akses pada energi yang
terjangkau, bisa diandalkan,
berkelanjutan dan modern untuk semua.

8 | Pekerjaan layak dan | Mempromosikan pertumbuhan ekonomi

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan enklusif, lapangan
pekerjaan yang layak untuk semua.

9 | Industri, inovasi dan | Membangun infrastruktur kuat,

infrastruktur mempromosikan industrialisasi
berkelanjutan dan mendorong inovasi.

10 | Berkurangnya kesenjangan Mengurangi kesenjangan di dalam dan
diantara negara-negara.

11 | Kota dan komunitas | Membuat perkotaan menjadi inklusif,

berkelanjutan aman, kuat dan berkelanjutan.

12 | Konsumsi dan produksi yang | Memastikan  pola  konsumsi  dan

bertanggung jawab produksi yang berkelanjutan.

13 | Penanganan perubahan iklim | Mengambil langkah penting untuk
melawan  perubahan  iklim  dan
dampaknya.

14 | Ekosistem laut Perlindungan dan penggunaan samudra,

®[shartono dan Santoso Tri Raharjo, “Sustainable Development Goals (SDGs) dan Pengentasan
Kemiskinan”, Social Work Jurnal, Vol. 6, No. 2 (2016), 163.
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No Tujuan

laut dan sumber daya kelautan secara
berkelanjutan.

15 | Ekosistem darat

Mengelola hutan secara berkelanjutan,
melawan perubahan lahan menjadi
gurun, menghentikan dan merehabilitasi
kerusakan lahan, menghentikan
kepunahan keanekaragaman hayati.

16 | Perdamaian, keadilan dan

kelembagaan yang tangguh

Mendorong masyarakat adil, damai dan
inklusif.

17 | Kemitraan untuk mencapau

tujuan

kemitraan
pembangunan

Menghidupkan  kembali
global demi

berkelanjutan.

Sumber: BAPPENAS™

SDGs memiliki 17 tujuan transformatif yang telah disepakati serta berlaku

ada seluruh negara anggota PBB. Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan, tanpa

kemiskinan menjadi poin penting yang sangat diprioritaskan untuk seluruh negara

di dunia agar dapat segera diselesaikan. Tujuan pembangunan SDGs mengusung

hak-hak dasar kebutuhan manusia yang dirangkai melalui komitmen bersama antar

seluruh negara anggota PBB di dunia. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan sebuah agenda kesepakatan

pembangunan pada ranah internasional yang menjadi kelanjutan dari tujuan

Pembangunan Milenium atau Millenium Development Goals (MDGs). Agenda ini

dibuat untuk menjawab tuntutan kepemimpinan dunia dalam mengatasi kemikinan,

kesenjangan dan perubahan iklim dalam bentuk aksi nyata.*

¥sdgs.bappenas.co.id, diakses pada 24 Juni 2021.

“*Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Yang Perlu Diketahui Oleh Pemerintah Daerah, (Jakarta: United

Cities and Local Government, t.t), 1.
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E. Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan badan lembaga yang terpercaya,
penyaluran zakat melalui amil zakat adalah salah satu cara yang efisien dan efektif,
karena LAZ lebih mengetahui dimana saja daerah-daerah kemiskinan yang lebih
membutuhkan, siapa-siapa saja yang harus diprioritaskan dalam memperoleh dana
zakat, infaq dan shadagah. Suatu LAZ harus dapat dikelola dengan amanah dan
jujur, transparan dan professional.** Peneliti melakukan penelitian di salah satu
LAZ di Jawa Timur yaitu LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infag, Shadagah
Muhammadiyah Jawa Timur).

Lembaga amil zakat adalah organisasi yang mengelola zakat yang dibentuk
oleh masyarakat untuk mendukung pemberdayaan zakat oleh BAZNAS. LAZ
dipersyaratkan terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang bergerak
dibidang pendidikan, dakwah dan sosial, berbentuk bandan hukum umumnya
yayasan dan mendapat persetujuan dari BAZNAS.*’Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat, yang pengukuhannya
dilakukan oleh pemerintah bila telah memenuhi persyaratan tertentu. Lembaga ini
ditugaskan sebagai lembaga untuk mengelola, mengumpulkan, menyalurkan dan
memberdayakan para penerima zakat dari dana zakat.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) dibina dan dilindungi pemerintah. Lembaga
amil zakat merupakan bagian dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam
arti bahwa setiap transaksi atau pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan

pendayagunaan yang telah diaudit harus dilaporkan kepada Badan Amil Zakat

*www.scribd.com/doc/36321390/Pengertian-BAZ-Dan-LAZ, diakses pada 24 Juni 2021.
*?pasal 17 dan 18 Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 115).
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Nasional (BAZNAS) secara berkala. Bentuk badan hukum Lembaga Amil Zakat
yaitu yayasan, karena Lembaga Amil Zakat termasuk organisasi nirlaba dan badan
hukum yayasan dalam melakukan kegiatannya tidak berorientasi untuk memupuk
laba.**Tujuan dan sasaran LAZ dapat dicapai melalui tata kelola zakat secara
efektif, professional dan bertanggung jawab. Perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang tepat, aktualisasi dan kontrolisasi yang baik merupakan
gambaran dari profesionalisme dan keefektifan tata kelola zakat yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signfikan dalam memecahkan masalah sosial,

ekonomi dan kemasyarakatan.

F. Program Indonesia Mendengar

Program Indonesia Mendengar merupakan salah satu program produktif
yang dijalankan oleh Lazismu Jawa Timur guna memberikan peluang bagi
penderita tuli dalam usia produktif agar mereka bisa mendengar dan melakukan
segala aktifitas secara normal sehingga dapat memberikan mereka peluang baru
dalam berkarya khususnya dalam hal ini adalah masyarakat yang masuk dalam
golongan mustahik zakat. Program Indonesia Mendengar bertujuan untuk
memberikan alat bantu mendengar bagi penderita gangguan pendengaran dari mulai
usia anak hingga dewasa pada keluarga tidak mampu.

Selama periode terakhir Indonesia mengalami kemajuan dalam
meningkatkan pendapatan perkapita dan penghapusan kemiskinan. Tetapi, negara

ini menghadapi tantangan dalam mencapai pembangunan yang merata. Tingkat

“\www.scribd.com/doc/36321390/Pengertian-BAZ-Dan-LAZ, diakses pada 24 Juni 2021.
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kemiskinan masih terbilang sangat tinggi di wilayah Indonesia dan penyandang
disabilitas masih rentan terjadi. Penyandang disabilitas mengalami deskriminasi
baik dari sisi kesehatan, pendidikan maupun pekerjaan. Oleh karena itu diperlukan
pasrtisipasi dan peran serta masyarakat luas, termasuk Lembaga Amil Zakat (LAZ)
untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut.

Program Indonesia Mendengar dilatarbelakangi oleh adanya pemilik
bantuan dari alat bantu mendengar yang didominasi lembaga non muslim baik dari
dalam negeri maupun dari luar negeri. Program tersebut masih sangat minim
dimiliki oleh lembaga lainnya.Aspek lain dari berdirinya program Indonesia
Mendengar yaitu mahalnya harga alat bantu mendengar yang sesuai spesifikasi dan
kebutuhan penderita gangguan pendengaran. Jadi, Lazismu Jawa Timur berperan
dalam meningkatkan kesehatan pendengaran masyarakat terutama yang kurang

mampu.**

*lazismujatim.org/indonesia-mendengar/, diakses pada 24 Juni 2021.
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BAB I11
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lembaga Amil Zakat, Infag, Shadagah Muhammadiyah
Jawa Timur
1. Profil Lembaga

Lembaga Amil Zakat, Infag, Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Jawa Timur adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat,
infag, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga,
perusahaan dan instansi lainnya.Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada
tanggal 4 Juli tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No.
457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat nomor
23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan
Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. Lazismu Jawa Timur
sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK

Mentri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.%
Lazismu Jawa Timur adalah lembaga zakat tingkat nasional yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara
produktif dana zakat, infag, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari

perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.

**|azismujatim.org/susunan-personalia-lazismu-jatim-2015-2020/, diakses pada 24 Juni 2021.
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Latar belakang berdirinya Lazismu Jawa Timur terdiri atas dua faktor.
Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih
meluas, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah.
Semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang
lemah.

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan
sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai
negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat,
infag dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum
dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi
dampak yang signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada.

Berdirinya Lazismu Jawa Timur dimaksudkan sebagai institusi pengelola
zakat dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi
bagian dari penyelesaian masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus
berkembang.Dengan budaya kerja amanah, professional dan transparan, Lazismu
Jawa Timur berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga Zakat terpercaya.
Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat.

Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, Lazismu Jawa Timur senantiasa
memproduksi program-program pendayagunaan Yyang mampu menjawab
tantangan perubahan dan permasalahan sosial masyarakat yang berkembang.Saat
ini, Lazismu telah tersebar hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan
program-program pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah secara

cepat, fokus dan tepat sasaran.
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Keberadaan program pendayagunaan dimaksudkan untuk, pertama
mengentaskan kemiskinan.Indonesia saat ini berselimut dengan kemiskinan
yang masih meluas, kebodohan dan indeks pembangunan manusia sangat
rendah. Kedua yaitu sumbangsih, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam
mendorong keadilan sosial. Ketiga adalah problem solver, berdirinya Lazismu
dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen modern yang

dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesaian masalah.*°

. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat, Infagq, ShadagahMuhammadiyah Jawa

Timur

Visi : Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya

Misi

a. Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan
transparan.

b. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif.

c. Optimalisasi pelayanan donatur®’

Skema Pilar Program Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Jawa Timur

W eeniian
B o —
B ol omanusien
B e —
R oo —

I bid.

*lazismujatim.org/visi-misi/, diakses pada 24 Juni 2021.
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Lazismu Jawa Timur membagi program Kkebeberapa pilar agar
memudahkan para muzaki untuk memilih program yang akan mereka kehendaki
dan pilar untuk membantu para mustahik, pilar tersebutterdiri dari 5 pilar yaitu:*
a. Pilar Pendidikan

Program peningkatan mutu SDM (sumber daya manusia) dengan
menjalankan beberapa program di bidang pendidikan berupa pemenuhan
sarana pendidikan dan biaya pendidikan untuk para mustahik.

1) Save Our School
2) Beasiswa Sang Surya
3) Beasiswa Mentari
4) Seribu Sarjana
5) Sekolah Cerdas
6) Peduli Guru
7) Muhammadiyah Scholarship Preparation Program—MSPP
8) Filantropi Cilik
b. Pilar Dakwah

Program atau pilar yang berfungsi untuk menguatkan sisi rohani dan
pemenuhan kebutuhan untuk kegiatan dakwah dengan tujuan kemandirian
para dai dan institusi dakwah.

1) Da’i Mandiri Tangguh dan Sinergi Gerakan Jama’ah Dakwah Jama’ah
(GJDJ) Desa Berkemajuan (Qaryah Thayyibah)

2) Buruh Tani dan Nelayan

*®lazismujatim.org/5-pilar-program/, diakses pada 24 Juni 2021.
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3) Pembinaan Muallaf
4) Indonesia Terang
5) Back to Masjid
. Pilar Kesehatan
Program ini berfokus pada pemenuhan hak mustahik untuk
mendapatkan kehidupan yang berkualitas melalui layanan kesehatan dan
prokes untuk merek.
1) Klinik Apung Said Tuhuleley
2) Layanan Ambulan Gratis
3) Promosi Kesehatan
4) Bantuan Biaya Pengobatan
5) End TB / Sinergi TB Care Aisyiyah
6) Sahabat Disabilitas / Indonesia Mendengar
. Pilar Sosial Kemanusiaan
Program penanganan masalah sosial yang timbul akibat akses
eksternal terhadap kehidupan mustahik seperti bantuan bencana,
pendampingan manula dan kegiatan kariaktif lainnya.
1) Muhammadiyah Aid International
2) Indonesia Siaga
3) Qurban Bersama Untuk Sesama: Kornetmu dan Rendangmu
. PilarEkonomi
Program peningkatan kesejahteraan penerima manfaat melalui dana

zakat dan donasi dari para muzakki kepada lembaga untuk diserahkan ke



53

mustahik dengan pola pemberdayaan dan pelatihan kewirausahaan yang
untuk para mustahik.

1) 1.000 UMKM

2) Tani Bangkit

3) Peternak Mandiri

4) Bantuan Modal Usaha Keluarga

5) Hijrahpreneur / Sekolah Bisnis

6) Badan Usaha Mustahik dan Amil Lazismu (BUMAL)

7) Bantuan Keuangan Zakat, Infag, Shadagah dan Dana Keagamaan

(BANKZISKA)*

“Ibid.



4. Struktur Organisasi

Tabel 3.1 Lembaga Amil Zakat, Infag, Shadagah Muhammadiyah

(Lazismu) Jawa Timur

DEWAN SYARIAH BADAN PENGAWAS
Ketua Ketua
Prof. Dr. Thohir Luth, Najib Hamid, M.Si
Anggota Anggota
Dr. Syamsudin, M.Ag. Anwar Hariyono, M.Si

BADAN PENGURUS

A 4

Ketua
Drh. 7ainul
Wakil Ketua Wakil Ketua
DR. Agus Edi Sumanto Drs. Syamsun Aly, MA
(Bidang Kelembagaan dan (Bidang Pentasyarufan)
A 4
Wakil Ketua

Imam Hambali, MEI
(Bidang Penghimpunan atau

'

Sekretaris

Aditio Yudono. SE
Wakil Sekretaris

Muhammad Masrukh. MT

'

Anggota

1. Mohammad Saifuddin Ali Sahidu, MM,
Ak, CA, CMA, CSRA, CPNNLP

Imam Fauzi, SE

Achmad Saifu

4. Budi Suryanto

w
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B. Pendayagunaan Zakat melalui Program Indonesia Mendengar pada
Masyarakat Tuna Rungu di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Jawa
Timur

Menurut Khasanah pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan
sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga berdayaguna untuk mencapai
kemashlahatan bagi umat.® Pendayagunaan adalah bagaimana cara atau usaha
dalam mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar serta lebih baik. Adapun
pendayagunaan zakat merupakan bentuk dari proses optimalisasi pendayagunaan
dana zakat secara lebih efektif, bermanfaat dan berdayaguna. Pendayagunaan dana
zakat diarahkan pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai program yang
berdampak positif bagi masyarakat khususnya umat Islam yang kurang beruntung.>*

“Jadi misalnya begini, kita mempunyai program ini dan kita informasikan

seperti upload video, kita sebar luaskan ke media sosial sehingga dananya
mengalir dengan sendirinya. Maka dari itu ada yang namanya dana terikat
dan dana tidak terikat. Biasanya begini, misal ada anak yang mengalami
gangguan pada alat pendengar seperti kasus tersebut dan membutuhkan
bantuan dana untuk membeli alat dan lain-lainnya maka akan kita biayai
dahulu oleh pihak Lazismu kemudian nanti akan diadakan penggalangan
dana. Maka anak tersebut akan kita video kemudian kita sebarkan untuk
penggalangan dana. Pembuatan video tersebut akan dikerjakan oleh tim

media. Setiap program selalu ada tim media baik itu untuk membuat berita,
video, gambar untuk disebarkan.”?

Dari hasil wawancara dengan Bapak Imam selaku ketua program Indonesia
Mendengar mengatakan bahwa dana dari program tersebut hingga saat ini berasal

dari dana zakat dan juga dari para donatur yang langsung berdonasi khusus untuk

0Tika Widiastuti, “Model Pendayagunaan Zakat Produktif Oleh Lembaga Zakat Dalam Meningkatkan
Pendapatan Mustahik”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1 No. 1, (2015), 93.

*'Farhan Amymie, “Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat Dalam Pelaksanaan
Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)”, Aktualisasi Nuansa IImu Dakwah, Volume 17,
Nomor 1, (2017), 6.

*2|mam, Wawancara (Surabaya, 7 Juni 2021).
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program Indonesia Mendengar.Pada tiap program di Lazismu Jawa Timur pasti
memiliki tim media masing-masing. Tingkat keberhasilan pendayagunaan melalui
program Indonesia Mendengar tidak dapat terlepas dari peran tim media.

Gangguan pendengaran dapat dialami siapapun sejak lama tanpa disadari.
Umumnya diperlukan waktu 10 — 15 tahun sejak gangguan mulai terjadi hingga
seseorang benar-benar menyadari bahwa ia mengalami masalah pendengaran dan
mulai mencari  bantuan.Meski belum disadari, gangguan pendengaran
mempengaruhi banyak aspek dari kehidupan dan kesehatan manusia sehingga perlu
segera ditangani. Gangguan pendengaran adalah ketidakmampuan otak untuk
memaknai  rangsangan listrik yang diterima dari pendengaran perifer
(koklea). Gangguan pendengaran dapat dibagi berdasarkan dari mana ia berasal,
frekuensi/nada, tingkat kerusakan, atau kombinasi dari faktor-faktor ini.

Gangguan pendengaran dapat dibedakan menjadi Gangguan Pendengaran
Periferal atau Gangguan Pendengaran Pusat. Gangguan pendengaran periferal
adalah Gangguan fungsi pada sistem yang menyalurkan suara melalui telinga dan
mengubah mereka secara efisien dan akurat terhadap rangsangan listrik. Gangguan
pendengaran pusat adalah Otak telah kekurangan kemampuannya untuk
menetapkan arti dari rangsangan listrik yang telah diterima.>

Gangguan pendengaran periferal terbagi menjadi dua kelompok, gangguan
pendengaran konduktif dan gangguan pendengaran sensorik. Gangguan
pendengaran konduktif menunjukkan masalah di bagian mekanik dari telinga.

Telinga (Auricle), saluran telinga, gendang telinga atau struktur telinga tengah

*¥|azismujatim.org/indonesia-mendengar/, diakses pada 24 Juni 2021.
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adalah bagian dari struktur konduktif dari telinga yang mengubah perbedaan
tekanan udara menjadi energi mekanik. Masalah dengan salah satu bagian
mengakibatkan berkurangnya kerasnya suara dan perubahan frekuensi. Biasanya
kehilangan pendengaran konduktif tidak menurunkan kualitas sinyal, tetapi hanya

menyebabkan intensitasnya berkurang.

Gambar 1. 3 Alat Bantu Mendengar

Gangguan pendengaran sensorik menunjukkan masalah dalam struktur
Koklea dimana energi mekanik diubah menjadi rangsangan listrik dan/atau
Koklea saraf. Setiap masalah di daerah ini mengakibatkan hilangnya kerasnya
suara, distorsi suara atau berkurangnya kualitas sinyal.>

Program Indonesia Mendengar sejatinya mempunyai misi jauh kedepan
yaitu mengawal penderita gangguan pendengaran hingga bisa mendengar dan
berbicara dengan banyak rangkaian dan tahapan Treatment. Di lain sisi masih ada
beberapa rangkaian penganganan lanjutannya, seperti: program Re/Habilitasi
(Terapi Mendengar & Bicara), Pemerikasaan berkala, Tumbuh kembang (anak) dan

sebagainya.

*Ibid.



58

Adapun kategori penerima bantuan adalah semua penderita gangguan
pendengaran baik mulai bayi hingga dewasa dengan rekomendasi Dokter Spesialis
THT yang telah memperoleh hasil (Grafik) pemeriksaan rekam pendengaran.
Kemampuan secara ekonomi menjadi kategori utama dari calon penerima, seperti
halnya program-program lainnya di Lazismu, akan dilakukan survei oleh petugas
Lazismu setempat.

Prosedur penerima manfaat Program Indonesia Mendengar sebagai berikut:
1. Calon penerima manfaat menghubungi kantor Lazismu wilayah pembantu

daerah di masing-masing kabupaten/kota dengan membawa hasil pemeriksaan
atau rekomendasi dari RS / Dokter THT.

2. Petugas Lazismu Wilayah pembantu daerah akan mensurvei calon penerima
manfaat di tempat kediaman masing-masing.

3. Setelah disurvei Lazismu Wilayah pembantu daerah berkoordinasi dengan
Lazismu Wilayah untuk langkah selanjutnya.

4. Calon penerima manfaat yang dinyatakan dibantu akan difasilitasi pemasangan
Alat Bantu Mendengar oleh Lazismu Wilayah pembantu daerah bersama pihak
X-TRA Medika.

5. Lazismu Wilayah pembantu daerah berhak melakukan pendampingan dan
pembimbingan keagamaan sebagai program pendukung kepada penerima
manfaat.

6. Lazismu Wilayah akan mempublikasikan kegiatan penyerahan dan pemasangan

Alat Bantu Mendengar ke media massa.*

>>Adit, Wawancara (Surabaya, 7 Juni 2021).
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FORM DATA PENERIMA MANFAAT

DATA ISIAN PENERIMA MANFAAT
PROGRAM INDONESIA MENDENGAR

[ NAmA PASIEN | |

| TEMPAT TANGGAL LAHIR | |

[ usia | |
[ PenDIDIKAN | |
[ Acama | |
| ALamar I |
| PEKERIAAN (untuk dewasa) |1

| DATA ORANG TUA (untuk pasien bayi/anak)

[ NAMA AvAH & 18U | |

[ usia | |

| PexERIAAN | |

L e B B e B e e L B L e

| PENGHASILAN RATA-RATA PERBULAN | |

RIWAYAT PASIEN

Surabaya,
Yang mengajukan,

Gambar 1. 4 Gambar Form Data Penerima Manfaat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ALUR PELAYANAN PASIEN

Tes Audiometry

Rekomendasi ABM

Dokter Spesialts THT

Konseling - Pemilihan ABM - Setting Awal

Xtra Medika

Cetak Negative Earmould (pola)

Xtra Mediks

Dewasa

Pembuatan Earmould (silicone)

Pemasangan ABM, Fitting Akhir

Xtra Medika

Serah terima (seremoni)
LAZISMU - BAMNK MUAMALA

Gambar 1. 5 Alur Pelayanan Pasien
Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa alur pelayanan pasien yang pertama
melakukan tes audiometry. Tes audiometry merupakan tahapan pemeriksaan yang
dilakukan untuk menilai tingkat kemampuan mendengar dan mengevaluasi masalah
pada pendengaran. Selanjutnya akan mendapatkan rekomendasi alat mendengar
yang sesuai dari Dokter spesialis THT. Dan dilanjutkan dengan pemilihan alat
bantu mendengar oleh tim xtra medika. Pengklasifikasian pemilihan alat bantu

dibagi menjadi dua kategori, yaitu bayi/anak-anak dan dewasa. Jika pasiennya
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adalah seorang bayi/anak-anak maka akan menerima cetak negatif earmould
(cetakan telinga) yang sesuai sekaligus pemasangan alat bantu mendengar tersebut.
Dan jika pasiennya kategori dewasa maka langsung dilakukan pemasangan alat
bantu mendengar. Tahapan terakhir baik kategori bayi/anak-anak maupun dewasa
akan memperoleh serah terima dari pihak Lazismu yang bekerjasama dengan Bank

Muamalat.

Gambar 1. 6 Setting Awal Terkait Pemilihan Alat Bantu Mendengar oleh

Tim Xtra Medika

Gambar 1. 7 Contoh Pemasangan Alat Bantu Mendengar



62

Gambar 1. 8 Contoh Pemasangan Alat Bantu Mendengar

Gambar 1. 9 Penerima Manfaat

Menurut Bapak Imam selaku Ketua program Indonesia Mendengar
mengemukakan terkait pendayagunaan zakat pada program Indonesia Mendengar
yaitu:

“Kita prospeknya itu mencari penerima dulu kemudian kita kerjasama
dengan beberapa klinik, beberapa rumah sakit sama gabungan data itu. Dari
data itu pasien-pasien yang gak menggunakan alat pendengar itu salah satu
faktor karena ekonomi atau karna keuangan. Jadi ada yang tidak mau pakai
alat, tidak bisa menggunakan karena terdapat beberapa faktor. Misalnya
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seorang anak yang terlalu hiperaktif dia tidak mau memakai alat tetapi disisi
lain dia anak orang kaya, jadi dia tidak masuk dalam kategori yang kita
biayai. Nah yang masuk kategori Kita biayai itu yang tidak mampu secara
finansial ekonomi. Selalu kita support namun dengan screening yang begitu
ketat. Karena lebih banyak yang mengajukan atas ketidakmampuan daripada
stok yang kita miliki. Tetapi Kita tetap berupaya memenuhi apa yang terjadi
di masyarakat tersebut. Sebanyak apapun harus tetap Kita support itu,
sehingga itu kita gilirkan ke masyarakat, para jamaah, institusi yang
mempunyai program sejenis sehingga mereka juga menitipkan dananya ke
kita baik itu dana zakat, infag, sedekah untuk pengadaan alat tersebut. Jadi
pengadaan alat pendengaran ini berbasis ekonomi, bukan yang mendapatkan
rekomendasi dari dokter. Jadi faktor yang paling penting kita ambil adalah
faktor ekonominya.” &

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat melalui
program Indonesia Mendengar dilaksanakan melalui kerjasama dengan pihak
ketiga, yaitu beberapa klinik yang disebut dengan tim ektra medika.Tim ekstra
medika itu dari salah satu usaha yang ada di surabaya, vendor untuk penanganan
alat pendengar yang kerjasama dengan kinik dokter THT. Selain yang mengalami
gangguan pada pendengaran, sasaran penerima manfaat dari program ini dilihat dari
sisi perekonomiannya. Tim ekstra medika sebelum memberikan alat bantu
pendengaran, mereka menganalisis terlebih dahulu tingkatan kesulitan dalam
gangguan pendengaran. Beberapa faktor penyebab gangguan pendengaran
diantaranya karena kecelakaan, terkena benturan, gangguan pendengaran sejak dari
lahir dan lain sebagainya. Dari sini dapat diidentifikasi alat yang sesuai dengan
faktor penyebab gangguan tersebut.

Menurut Bapak Imam selaku Ketua program Indonesia Mendengar
mengemukakan terkait perawatan pada penerima manfaat program Indonesia

Mendengar yaitu:

*®|mam, Wawancara (Surabaya, 3 Juni 2021).
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“Dalam hal maintenance (perawatan), pada saat dia menerima alat kalau
terjadi sesuatu mengenai alat tersebut maka harus segera menghubungi kita.
Meskipun perawatannya dari rumah maka Kkita tetap terus memantau
perkembangannya sampai tuntas jadi bukan hanya sekedar membelikan alat
dan dikasihkan saja. Pada saat dia menerima alat jika terjadi sesuatu akan
kita laporkan ke vendornya langsung dan ada bantuan dari pihak Lazismu.
Tetapi alhamdulillah kebanyakan mereka melaporkan ke Lazismu itu
perkembangan sesuai harapan, sehingga mereka yang awalnya tidak bisa
mendengar sekarang sudah bisa mendengar, dan laporan mereka rata-rata

% 6

misalnya “terimakasih pak, dia sudah bisa mendengar”, “terimakasih anak

b2 13

saya sudah bisa mengaji”’, “terimakasih anak saya sudah bisa menjawab
pertanyaan gurunya”. Dan hal tersebut terjadi setelah 5 — 6 bulan
kemudian.”’

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga tidak langsung
melepas tangan, dalam artian lembaga masih akan memberikan perawatan ketika
penerima manfaat meskipun sudah diberikan bantuan alat pendengaran. Perawatan
dilakukan dengan cara terus memantau perkembangannya sampai tuntas jadi bukan
hanya sekedar membelikan alat dan dikasihkan saja. Pada saat penerima manfaat
menerima alat pendengar jika terjadi sesuatu lembaga akan melaporkan ke
vendornya langsung dan ada tindakan dari pihak Lazismu.

Penjelasan selanjutnya terkait penyebar luasan bantuan program Indonesia
Mendengar sebagai berikut:

“Dalam program kita Indonesia Mendengar ini, siapapun yang mengalami

gangguan pendengaran dan dia mau berkolaborasi dengan kita maka akan

kita support, tidak hanya di Kota Surabaya Jawa Timur saja. Kita juga

pernah menangani kasus yang berasal dari Cirebon, Boyolali, Sragen, Jogja,
dan masih banyak lagi, dan secara teknis akan kita persiapkan semua.”*®

Walaupun Lazismu berada di Jawa Timur, namun mereka selalu
membangun relasi dengan masyarat luas yang bersedia bekerjasama. Wilayah

sebaran program Indonesia Mendengar hampir mencakup seluruh Indonesia.

*"Imam, Wawancara (Surabaya, 3 Juni 2021).
*%|mam, Wawancara (Surabaya, 7 Juni 2021).
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Seperti kota Cirebon, Boyolali, Sragen dan Jogja serta wilayah yang mau
berkolaborasi dengan Lazismu Jawa Timur.

Optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan
efisien. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua
kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Optimalisasi
pendayagunaan zakat dinilai maksimal jika penerima manfaatbisa menjadi jauh
lebih baik. Pendapat beberapa penerima manfaat program Indonesia Mendengar
sebagai berikut:

”Ya alhamdulillah mas sekarang saya sudah ada perkembangan yang

awalnya cuma bisa melihat teman-teman bermain, sekarang sudah bisa

mendengar obrolan mereka dan juga beraktivitas seperti mercka.” (Berta

Vilonia)**

“Semoga kedepannya Lazismu dapat membantu orang lain yang menderita

gangguan seperti saya. Saya sangat berterima kasih sudah dibantu.” (Bapak
Yanto)®°

Hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti mengenai program Indonesia
Mendengar bahwa dengan adanya program tersebut akan sangat membantu bagi
seseorang yang memiliki gangguan pada alat pendengarannya, khususnya pada
keluarga yang dirasa perekonomiannya masih minim. Jadi dengan adanya Program
Indonesia Mendengar dapat membantu para tuna rungu akan gangguan yang

dialaminya.

Berta Vilonia, Wawancara (Surabaya, 8 Juni 2021).
%%y anto, Wawancara (Surabaya, 8 Juni 2021).
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BAB IV

ANALISIS

A.Pendayagunaan Zakat melalui Program Indonesia Mendengar pada

Masyarakat Tuna Rungu di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Jawa
Timur

Pendayagunaan zakat memiliki beberapa tujuan yang akan memberikan
dampak kepada para mustahik. Tujuan dari adanya pendayagunaan dana zakat ialah
meningkatkan pelayanan masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat
dan keadilan sosial. Berdasarkan hasil penelitian di Lazismu Jawa Timur,
pendayagunaan dana zakat disalurkan pada program Indonesia Mendengar. Sasaran
yang dituju ialah masyarakat tuna rungu yang mengalami hambatan dalam membeli

alat pendengaran.

Pendayagunaan zakat merupakan bentuk pemanfaatan dana zakat secara
maksimum sehingga dapat memberikan pemberdayaan untuk mencapai
kemaslahatan bagi masyarakat yang berdampak pada fungsi sosial dan sekaligus
fungsi ekonomi baik secara konsumtif maupun produktif. Program Indonesia
Mendengar yang diusung oleh Lazismu Jawa Timur merupakan kegiatan positif
yang dapat mengangkat martabat manusia semula belum bisa mendengar menjadi
mendengar. Alat pendengar diberikan kepada umat Islam yang tidak memiliki biaya

untuk membelinya karena harga yang terlalu mahal.

Terdapat tiga prinsip pendayagunaan zakat diantaranya ialah sasaran
diberikan kepada delapan asnaf, manfaatnya dapat diterima dan dirasakan, serta

sesuai dengan keperluan mustahik. Adapun program Indonesia Mendengar di
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Lazismu Jawa Timur sudah menjalankan sasaran yang dituju. Utamanya kepada
para delapan golongan asnaf yang membutuhkannya. Manfaat yang didapat oleh
mustahik tuna rungu ialah dapat mendengar seperti orang normal pada umumnya,
serta mustahik dapat merasakan hasil kemanfaatannya dari pemberian pada
Program Indonesia Mendengar. Keperluan juga merupakan paling urgent, karena
salah satu indra yang tidak berfungsi dapat memberikan dampak yang buruk.
Adanya program Indonesia Mendengar fasilitas alat bantu mendengar hadir untuk

digunakan oleh para mustahik tuna rungu.

Berdasarkan Suharto, pelaksanaan dan pencapaian melalui pendekatan
pemberdayaan yang biasa disingkat menjadi 5P, ialah Pemungkinan, Penguatan,
Perlindungan, Penyokongan, dan Pemeliharaan. Adapun pemungkinan merupakan
membentuk karakter masyarakat agar terlepas dari suatu penghalang dalam diri
sendiri sehingga dapat memiliki sebuah potensi masyarakat berkembang secara
optimal. Pemungkinan yang terjadi pada program Indonesia mendengar ialah
karakter masyarakat bagi yang tuna rungu akan kurang membuktikan potensi yang
ada. Salah satu yang menjadi penghambat yaitu pada indra pendengaran yang tidak
berfungsi. Lazismu Jawa Timur hadir untuk membantu para mustahiqg tuna rungu

agar dapat mengimbangi dalam mencetak sebuah karakter.

Penguatan merupakan salah satu bentuk dalam meningkatkan kepercayaan
diri masyarakat yang dapat menunjang kemandirian mereka. Para mustahik tuna
rungu juga akan terkendala dalam hal tingkat percaya diri yang dimiliki.
Kemanfaatan alat pendengar menjadi bagian dari solusi untuk meningkatkan

kepercayaan diri masyarakat tuna rungu.
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Perlindungan adalah melindungi terutama masyarakat yang lemah agar tidak
tertindas oleh masyarakat yang kuat dengan tujuan menjaga masyarakat. Lazismu
Jawa Timur menjadi salah satu bagian dalam melindungi para tuna rungu agar
terbantu dan tidak tertindas oleh masayrakat yang masih normal. Adapun yang lain
ialah adanya penyokong. Penyokong merupakan adanya suatu bimbingan dan
dukungan agar masyarakat mampu menjalankan tugas-tugas dan peran
kehidupanya. Program Indonesia Mendengar akan memberikan suatu dorongan
bahwa derajat semua manusia sama, tidak ada yang membeda bedakan, maka
dorongan bagi mustahiq tuna rungu perlu dilakukan agar tidak terjatuh kedalam

yang semakin lemah dan posisi semakin lemah.

Pemeliharaan ialah memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan hak kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Bagi
tuna rungu secara keseluruhan memiliki tujuan agar keseimbangan dan
kesederhanaan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan. Adapun
kesempatan yang dimaksud ialah adanya kesetaraan antara para penyandang

disabilitas dalam bidang tuna rungu dengan orang normal.

Ada beberapa indikator dalam melakukan optimalisasi yang harus
diidentifikasi, diantaranya tujuan, alternatif keputusan dan sumber daya yang
dibatasi.®* Adapun tujuan program Indonesia Mendengar ialah memiliki sebuah
sasaran dikalangan para mustahiqg yang tidak sanggup dalam membeli alat

pendengar. Keputusan yang diambil merupakan solusi dari adanya masalah tuna

®"Machfud Sidik, “Optimalisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Dalam Rangka Meningkatkan
Kemampuan Keuangan Daerah”, (Artikel—2001), 8.
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rungu, menyetarakan sama dengan orang normal. Adapun sumber daya yang

dibatasi merupakan bentuk estimasi tenaga manusia maupun tenaga medis yang

melakukan pemeriksaan terhadap masyarakat. Lazismu Jawa Timur menjadi salah

satu sumber daya yang dibatasi dalam program Indonesia Mendengar.

B. Analisis Sustainable Development Goals terhadap Pendayagunaan Zakat

melalui Program Indonesia Mendengar pada Masyarakat Tuna Rungu di

Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Jawa Timur

1. Indikator Ketercapaian SDGs melalui Pendayagunaan Dana Zakat

PRIORITAS TARGET SDGs di Indonesia

TPB
17 Goals, 169 Target, 240
Indikator
| | l | |
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Pembangunan Pembangunan Pembangunan bangunan Inklusif
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6 Goals, 55 5 Goals, 45 4 Goals, 38 Pelaksanaan
Target, 88 Target, 61 Target, 43 2 Goals, 31 Target,
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\_ Indikator VAN dikato A dikato VAN 48 Indikator Y,
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Kelaparan Ekonomi & 13:Perubahan Goal
Goal 3: Pekerjaan Layak Iklim & 16:Perdamaian
Kesehatan & Goal Pengurangan Keadilan &
Kesejahteraan 9:Infrastruktur Risiko Bencana Ke|embagaan yang
Goal 4: Tangguh, Goal Kokoh
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Kesetaraan 10:Penurunan Ekosistem Laut
Gender Kesenjangan Goal
Goal 6: Air Goal 11:Kota 15:Pelestarian &
Bersih & Sanitasi Inklusif & Pemanfaatan
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Dari bagan di atas dapat dijelaskan bahwa, prioritas target SDGs di
Indonesia dibagi menjadi empat pilar. Pertama, pilar pembangunan sosial
meliputi 6 goals, 55 target dan 88 indikator, diantaranya penghapusan
kemiskinan; nol kelaparan; kesehatan dan kesejahteraan; pendidikan berkualitas;
kesetaraan gender; air bersih dan sanitasi. Kedua, pilar pembangunan ekonomi
meliputi 5 goals, 45 target dan 61 indikator, diantaranya: energi bersih dan
terjangkau; pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan layak; infrastruktur tangguh,
industri inklusif dan inovatif; penurunan kesenjangan; kota inklusif dan
berkelanjutan. Ketiga, pilar pembangunan lingkungan meliputi 4 goals, 38 target
dan 43 indikator, diantaranya konsumsi dan produksi berkelanjutan; perubahan
iklim dan pengurangan risiko bencana; pelestarian dan pemanfaatan
berkelanjutan ekosistem laut; pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan
ekosistem darat. Keempat, pilar pembangunan inklusif dan cara pelaksanaan
meliputi 2 goals, 31 target dan 48 indikator, diantaranya perdamaian, keadilan

dan kelembagaan yang kokoh; kemitraan untuk semua tujuan pembangunan.

KESEHATAN KESETARAAN
YANG BAIK JENDER

Mol &

Gambar 1. 10 Sektor Kesehatan Dalam SDGs

Sektor kesehatan dalam SDGs terdapat 3 goals, 19 target dan 31
indikator, yang sebelumnya sektor kesehatan pada MDGs terdapat 4 goals, 8
target dan 31 indikator. Jadi goals pada sektor kesehatan terdapat pada posisi

goals ke 2, 3 dan 5. Tiga goals tersebut meliputi nol kelaparan (zero
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hunger),kesehatan dan kesejahteraan (good health and well-being),dan
kesetaraan gender (gender equality).

Tujuan dari goals kedua yaitu mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan
pangan dan meningkatkan gizi, serta mendorong pertanian yang berkelanjutan.
Jadi SDGs pada tahun 2030 di Indonesia memiliki target diantaranya mengakhiri
kelaparan dan menjamin akses pangan yang aman, bergizi dan mencukupi bagi
semua orang, khususnya masyarakat miskin dan rentan termasuk bayi. Pada
tahun 2030, mengakhiri segala bentuk malnutrisi, termasuk mencapai target
internasional 2025 untuk penurunan stunting dan wasting pada balita dan
mengatasi kebutuhan gizi remaja perempuan, wanita hamil dan menyusui, serta
lansia.

Tujuan dari goals ketiga yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan
mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala usia. Jadi SDGs pada
tahun 2030 di Indonesia memiliki target diantaranya mengurangi AKI, AKBa,
AKN; mengakhiri HIV/AIDS, malaria; mengurangi akses kesehatan reproduksi
(termasuk KB, ASFR); mengurani setengah jumlah global akibat PTM;
menghilangkan penyalahgunaan narkotika dan alkohol; mengurangi kecelakaan
lalu lintas; mencapai Universal Health Coverage; mengurangi kontaminasi dan
polusi air, udara, tanah; menangani krisis dan kegawatdaruratan; pengendalian
jumlah disabilitas tunarungu yang menjadi salah satu upaya untuk mencapai
SDGs dalam goals ketiga; pengurangan jumlah disabilitas tunarungu dengan

adanya program Indonesia Mendengar menjadi indikator pencapaian SDGs yang
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seharusnya dijadikan sebagai program prioritas pendayagunaan dana zakat
tingkat nasional bidang kesehatan.

Tujuan dari goal kelima yaitu menjamin kesetaraan gender serta
memberdayakan seluruh perempuan. Jadi SDGs pada tahun 2030 di Indonesia
memiliki target diantaranya sunat perempuan (Female Genital Mutilation);
akses kepada pelayanan kesehatan reproduksi, termasuk KB; pendidikan dan

informasi kesehatan seksual dan reproduksi pada perempuan dan remaja.

Penyandang Disabilitas

M Laki-laki

M Perempuan

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2018 diolah Pusdatinaker®
Gambar 1. 11 Grafik Penyandang Disabilitas Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan kategori jenis kelamin, penyandang disabilitas jenis kelamin
perempuan memiliki jumlah yang lebih banyak dibanding penyandang
disabilitas berjenis kelamin laki-laki. Pada tahun 2018 tercatat bahwa rasio
presentase penyandang disabilitas perempuan : laki-laki di Indonesia adalah

sebesar 54% : 46%. Banyaknya penyandang disabilitas berjenis kelamin

$2bps.go.id, diakses pada 7 Juli 2021.



73

perempuan ini tentu saja perlu diperhatikan dengan serius apalagi deskriminasi
terhadap penyandang disabilitas masih sering terjadi dan sedang menjadi
pembahasan penting di kalangan penggiat sosial disabilitas di Indonesia.
Penyandang disabilitas perempuan biasanya dipandang sebelah mata dan tidak
diberi ruang untuk mengembangkan diri. Lebih besarmya presentase
penyandang disabilitas antara perempuan dibanding laki-laki seharusnya
mendapatkan perhatian khusus di Indonesia, baik laki-laki maupun perempuan
agar terhindar dari deskriminasi dan kekerasan di lingkungan sosial maupun
lingkungan kerjanya. Tiap penyandang disabilitas memiliki hak untuk
mendapatkan perlakuan khusus dan perlindungan lebih dari tindakan kekerasan
termasuk eksploitasi seksual, deskriminasi, penelantaran, pelecahan dan lain-
lain.

Adapun input dan output program Indonesia Menderngar masuk dalam
kategori pilar pembangunan sosial. Berdasarkan lima pilar yang mencakup pada
pembangunan sosial, yaitu hanya nol kelaparan, kesehatan yang baik dan
kesetaraan gender. Berikut merupakan input dan output adanya program

Indonesia Mendengar.

]

Secara substansial,
meningkatkan  kesehatan
pendengaran  masyarakat
terutama yang kurang

[ Output ]

Pemeriksaan dan
diagnosa pendengaran,

. Pemasangan alat bantu

mampu. mendengar

Mengawal masa depan Rehabilitasi pendengaran,
anak dengan gangguan . Layanan purna
pendengaran. pemasangan ABM,
Meningkatkan kepedulian Pendampingan dan
kepada  berbagai  sisi bimbingan.

kehidupan masyarakat.
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Berdasarkan hasil input dan outputdi atas, dengan melihat beberapa
indikator dari masing-masing pilar pembangunan sosial yang meliputi:
a. Nol Kelaparan

Nol Kelaparan terdiri dari prevelensi ketidakcukupan konsumsi
pangan, prevelensi kekurangan gizi pada anak balita, prevelensi penduduk
dengan kerawanan pangan sedang, prevelensi anak dibawah dua tahun,
prevelensi malnutrisi, prevelensi anemia pada ibu hamil, rupiah pertenaga
kerja menurun, jumlah pangan yang dilepas, mengalami tingkat kepunahan
pangan.

Berdasarkan beberapa indikator diatas program Indonesia mendengar
yang dilakukan oleh Lazismu Jawa Timur termasuk kedalam pencapaian
rupiah pertenaga kerja menurun, jika penyandang disabilitas dibiarkan begitu
saja tanpa adanya program Indonesia mendengar maka kehidupannya akan
terancam dan menyebabkan perekonomiannya akan mengalami penerunan.

b. Menjamin Kehidupan Sehat

Menjamin kehidupan sehat meliputi indikator sebagai berikut, angka
kematian ibu, angka kematian balita, angka kematian neonatal, Prevelensi
HIV pada populasi dewasa, jumlah orang yang memerlukan intervensi
terhadap penyakit tropis, persentase merokok pada penduduj kurang lebih
dibawah 18 tahun, jumlah penyalahgunaan narkotika dan alkohol, angka
prevelensi pengguna metode kontrasepsi, pelayanann kesehatan, dan proporsi

kematian akibat keracunan.
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Adapun indikator diatas yang terdapat pada program Indonesia
Mendengar yaitu pelayanan kesehatan yang memadai, maka alat pendengar
merupakan bagian dari alat bantu manusia bagi yang sebelumnya belum bisa
mendengar jadi bida mendengar. Layanan kesehatan tersebut telah menjadi
program Lazismu Jawa Timur. Sasaran yang mendapatkan pelayanan tersebut
ialah para kaum dewasa yang harapanya memberikan kesetaraan kesehatan.

. Mencapai Kesetaraan Gender

Mencapai Kesetaraan Gender memiliki indikator diantaranya ialah
Jumlah kebijakan yang responsif gender mendukung pemberdayaan
perempuan, Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan, Proporsi
perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalami
kekerasan seksual oleh orang lain selain pasangan dalam 12 bulan terakhir,
Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus
hidup bersama sebelum umur 15 tahun dan sebelum umur 18 tahun, Angka
Partisipasi Kasar (APK)SMA/SMK/MA/sederajat, Proporsi kursi yang
diduduki perempuan di parlemen tingkat pusat, parlemen daerah dan
pemerintah daerah, Proporsi perempuan umur 15-49 tahun yang membuat
keputusan sendiri terkait hubungan seksual, penggunaan kontrasepsi, dan
layanan kesehatan reproduksi, dan Undang-undang atau Peraturan Pemerintah
(PP) yang menjamin perempuan untuk mendapatkan pelayanan, informasi
dan pendidikan terkait kesehatan seksual dan reproduksi.

Berdasarakan indikator diatas program Indonesia Mendengar

termasuk dalam Kkategori responsif gender mendukung pemberdayaan
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perempuan, dan proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan. Terdapat
data penyandang disabilitas tuna rungu dimana data tersebut didominasi oleh
perempuan, maka tujuannya ialah menyamakan atau mensetarakan derajat
perempuan dengan laki-laki. Sedangkan proporsi perempuan dewasa dan
anak juga disetarakan dengan keadaan dewasa laki-laki dan anak laki-laki,
tanpa membeda bedakan.

Berdasarkan Kketiga tujuan SDGs tersebut dapat dilihat bahwa data yang

harus bisa diatasi oleh Lazismu Jawa Timur ialah sebagai berikut.

Tabel 1. 5 Jumlah Penyandang Disabilitas Tuna Rungu Menurut

Kabupaten/Kota Wilayah Jawa Timur

Nama Kabupaten/Kota | Jumlah | Nama Kabupaten/Kota | Jumlah
Pacitan 114 Magetan 80
Ponorogo 175 Ngawi 124
Trenggalek 108 Bojonegoro 187
Tulungagung 140 Tuban 164
Blitar 137 Lamongan 247
Kediri 204 Gresik 136
Malang 190 Bangkalan 140
Lumajang 111 Sampang 119
Jember 170 Pamekasan 122
Banyuwangi 125 Sumenep 239
Bondowoso 120 Kota Kediri 19
Situbondo 95 Kota Blitar 2
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Nama Kabupaten/Kota | Jumlah | Nama Kabupaten/Kota | Jumlah
Probolinggo 194 Kota Malang 23
Pasuruan 190 Kota Probolinggo 14
Sidoarjo 143 Kota Pasuruan 9
Mojokerto 128 Kota Mojokerto 5
Jombang 202 Kota Madiun 13
Nganjuk 137 Kota Surabaya 75
Madiun 95 Kota Batu 16

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur®

Dari tabel di atas menunjukkanjumlah penyandang disabilitas tuna rungu
pada tiap Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Timur. Pada tabel tersebut, jumlah
penyandang disabilitas rata-rata mencapai seratus sekian bahkan ada yang lebih
dari dua ratus penyandang disabilitas. Kota yang berdominan pada jumlah
penyandang disabilitas terbanyak yaitu Lamongan sebanyak 247 penyandang
disabilitas. Dan kota yang minim akan penyandang disabilitas yaitu Kota Blitar
sebanyak 2 penyandang disabilitas.

2. Implikasi Ketercapaian SDGs melalui Pendayagunaan Dana Zakat

Data hasil dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara secara
langsung dengan informan yaitu Ketua program Indonesia Mendengar,
Kesekretariatan Lazismu Jawa Timur dan Penerima Manfaat program Indonesia

Mendengar. Wawancara secara langsung yang dilakukan kepada informan

%%pps.go.id, diakses pada 8 Juli 2021.
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bertujuan untuk mengetahui tingkat optimalisasi pendayagunaan dana zakat
melalui program Indonesia Mendengar.

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) merupakan suatu
kegiatan pembangunan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan generasi
masa Kkini tanpa mengurangi hak pemenuhan kebutuhan pada generasi
mendatang. Pada prinsipnya, pembangunan berkelanjutan melakukan
pembangunan untuk memenuhi kebutuhan generasi masa kini tanpa
mengorbankan kebutuhan generasi masa depan dengan tetap menitikberatkan
pada daya dukung lingkungan, mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial, serta
kelanjutan perekonomian.®*

Sustainable  Development Goals (SDGs) adalah kesepakatan
pembangunan berkelanjutan yang telah disepakati oleh 193 Negara termasuk
Indonesia. SDGs ini memiliki 17 tujuan dan 169 target untuk upaya
meningkatkan taraf hidupmasyarakat menjadi lebih baik dari segala sisi yakni
lingkungan, ekonomi, sosial dan hukum serta tata kelola masyarakat.®®

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam penelitian ini adalah
sebuah kajian teoritis guna mengukur ketercapaian SDGs tersebut yang sesuai
dengan irisan tujuan zakat. Pada perkembangannya, baik di Indonesia terutama
di Jawa Timur para pihak saling melihat potensi-potensi sumber daya termasuk
ketercapaian SDGs dari berbagai sektor salah satunya zakat. Dilihat dari jenis

program Indonesia Mendengar yang merupakan salah satu program dari

%4sdgs.bappenas.co.id, diakses pada 24 Juni 2021.
®Ishartono dan Santoso Tri Raharjo, “Sustainable Development Goals (SDGs) dan Pengentasan
Kemiskinan”, Social Work Jurnal, Volume 6, Nomor 2, (2016), 163.



79

Lazismu Jawa Timur memiliki irisan yang jelas supaya menghasilkan konsep
filantropi yang akan membantu ketercapaian tujuan SDGs.

Program Indonesia Mendengar memiliki potensi keterkaitan antara zakat
dengan SDGs. Program Indonesia Mendengar didapat dari dana zakat sebagai
tujuan untuk pembangunan berkelanjutan pada generasi yang akan
datang.Melalui SDGs masalah kesehatan diharapkan mampu tertangani dan
dapat diminimalisir sedangkan masalah kemiskinan diharapkan dapat terus
ditanggulangi dan tidak lagi menjadi masalah global yang urgent dan dituntut
untuk diselesaikan.

Pendayagunaan dana zakat harus berdampak positif bagi penerima
manfaat baik secara ekonomi, sosial maupun kesehatan. Dari sisi ekonomi,
mustahiq dituntut agar dapat hidup mandiri dan hidup secara layak. Sedangkan
dari sisi sosial, mustahiq dituntut agar dapat hidup sejajar dengan masyarakat
yang lain. Dan dari sisi kesehatan, mustahik dituntut agar bertahan hidup dengan
kemampuan yang dimilikinya. Begitupun juga pada penderita yang mengalami
gangguan akan alat pendengarannya, mereka tidak hanya dilihat dari sisi
kesehatannya saja melainkan yang paling utama adalah mereka akan dilihat dari
sisi ekonominya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada Lazismu Jawa Timur, peneliti
mendapatkan hasil bahwa Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Melalui Program
Indonesia Mendengar Pada Masyarakat Tuna Rungu dalam pelaksanaan tujuan
program pembangunan berkelanjutan yang sering disebut dengan Sustainable

Development Goals (SDGs) dalam pelaksanaannya di lapangan dikatakan cukup
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baik, walaupun masih ada kekurangan yang perlu diperhatikan dan diperbaiki

khususnya dari segi kesehatan sebagai upaya peningkatan kualitas masa depan

anak.

Tabel 1. 6 Data Penerima Manfaat Program Indonesia Mendengar Periode 2018-

2021

DATA INDONESIA MENDENGAR

No Nama Umur Alamat Tanggal Tasharuf Nominal yg dibantu
1 Siska 3 tahun |Sragen 2018 13,000,000
2 Pandya Putra Pratama | 7 tahun [Kepuharjo, Kabupaten Malang 01 November 2018 13,000,000
3 Berlian Agung Laksana | 11 tahun |Sidoarjo 13 Desember 2018 5,500,000
4 Faridatul Khasanah 20 tahun |Tulungagung 02 Desember 2019 3,500,000
5 Bagas Eka Prasetya 15 tahun |JI. Pagesangan Timur 44 Surabaya 18 Februari 2020 3,500,000
6 Vilonia Cirebon 07 September 2020 3,500,000
7 Nova Kayla Anggraini 11 tahun |Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi 27 Oktober 2020 7,000,000

ﬁgi?:;?:f:!:;bm 6 tahiin Ezltt;rz:;wriNgadlrejo, Kecamatan Kota, 28 Oktober 2020
7,000,000
9 Ibu Kasirah Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban 29 Januari 2021 3,500,000
10°  |Noeminiesthurisky | A3tahun |tSSmatanMojoagung kabupaten 07 April 2021 15,000,000
Jombang
TOTAL 74,500,000

Sumber: Wawancara dengan Kesekretariatan Lazismu Jawa Timur®

Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa sampai saat ini masyarakat

yang menerima bantuan dari program Indonesia Mendengar secara keseluruhan

mencapai 10 orang dan berusia muda. Penerima manfaat program Indonesia

Mendengar tersebar di wilayah Jawa Barat, Timur maupun Tengah dan dominan

terfokus di wilayah Jawa Timur karena berada di lingkungan Lazismu Jawa

Timur sendiri.

Tujuan yang pertama dari Sustainable Development Goals (SDGs) tanpa

kemiskinan yaitu dengan adanya SDGs diharapkan mampu meminimalisir

tingkat kemiskinan. Dalam hal ini program Indonesia Mendengar mampu

membantu seseorang yang mengalami gangguan pada alat pendengarannya

%®Adit, Wawancara (Surabaya, 7 Juni 2021).
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sehingga mereka dapat beraktifitas normal kembali dan berupaya meningkatkan
taraf hidupnya. Tujuan kedua yaitu tanpa kelaparan, melalui upaya pencapaian
SDGs ini dapat mengakhiri kelaparan mencapai ketahanan pangan dan
memperbaiki nutrisi masyarakat secara berkelanjutan. Tujuan ketiga yaitu
kehidupan sehat dan sejahtera yakni melalui pola hidup sehat dan mendukung
kesejahteraan masyarakat di semua kalangan. Tujuan keempat yaitu pendidikan
berkualitas, melalui pendidikan berkualitas SDGs berusaha memastikan
pendidikan berkualitas yang layak dan mendorong kesempatan belajar bagi
semua orang. Tujuan kelima yaitu kesetaraan gender, dengan ini akan didapat
ketercapaian kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Tujuan keenam, air
bersih dan sanitasi layak yaitu dengan menjamin akses air dan sanitasi untuk
semua. Tujuan Kketujuh yaitu energi bersih dan terjangkau, melalui ini
memastikan akses pada energi yang terjangkau, berkelanjutan dan dapat
diandalkan. Tujuan kedelapan yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi,
dengan SDGs diharapkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan enklusif,
lapangan pekerjaan yang meluas. Tujuan kesembilan, industry, inovasi dan
infrastruktur yaitu dengan ini membangun infrastuktur yang kuat, berkelanjutan
dan mendorong inovasi. Tujuan kesepuluh yaitu, berkurangnya kesenjangan
yaitu dapat mengurangi kesenjangan di dalam dan diantara negara-negara
lainnya. Tujuan kesebelas adalah kota dan komunitas berkelanjutan, melalui ini
akan dibuat perkotaan yang inklusif, aman, kuat dan berkelanjutan. Tujuan
kedua belas yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, tujuan ini

bertujuan untuk memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelnjutan.
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Tujuan ketiga belas, penanganan perubahan iklim yaitu mengambil Langkah
penting untuk melawan perubahan iklim dan dampaknya. Tujuan keempat belas
yaitu ekosistem laut, melalui ini akan didapatkan perlindungan dan penggunaan
samudra, laut dan sumber daya kelautan secara berkelnjutan. Tujuan kelima
belas, ekosistem darat yaitu mengelola sumber daya secara berkelanjutan,
menghentikan dan merehabilitasi kerusakan lahan, menjaga keaneragaman
hayati. Tujuan keenam belas yaitu perdamaian, keadilan dan kelmbagaan yang
Tangguh, yaitu dengan mendorong masyarakat yang adil, damai dan inklusif.
Tujuan terakhir yaitu kemitraan untuk mencapai tujuan, dengan ini dapat
menghidupkan kembali kemitraan global demi pembangunan yang
berkelanjutan.

Program Indonesia mendengar merupakan salah satu upaya ketercapaian
tujuan SDGs terkait goals ketiga yaitu kehidupan sehat dan sejahtera bagi
penyandang disabilitas yang kedepannya dapatbekerja secara produktif dan
layak. Program Indonesia mendengar memungkinkan para penyandang
disabilitas mewujudkan aspirasi mereka, meningkatkan kondisi kehidupan
mereka dan berpartisipasi secara lebih aktif dalam masyarakat. Kemudian
memastikan perspektif disabilitas dalam semua aspek kebijakan dan peraturan
ketenagakerjaan, penerapan dan penegakan peraturan perundangan dan
kebijakan disabilitas yang efektif serta memberikan peluang kerja dan pelatihan
yang sama, diantaranya faktor-faktor yang berkontribusi pada pengurangan
kemiskinan dan pada inklusi penyandang disabilitas secara sosial dan ekonomi

di Indonesia.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pendayagunaan dana zakat melalui program Indonesia Mendengar pada
masyarakat tuna rungu di Lazismu Jawa Timur dalam bentuk pemanfaatan
dana zakat secara maksimum. Program Indonesia Mendengar yang diusung
oleh Lazismu Jawa Timur merupakan kegiatan positif yang dapat mengangkat
martabat manusia semula belum bisa mendengar menjadi mendengar melalui
pemberian alat pendengaran. Selain itu, upaya ini digunakan oleh Lazismu
Jawa Timur dananya didapat dari dana zakat dan juga dari para donatur yang
langsung berdonasi khusus untuk program Indonesia Mendengar.

2. Ketercapaian Sustainable Development Goals (SDGs) terhadap pendayagunaan
dana zakat melalui program Indonesia Mendengar pada masyarakat tuna rungu
di Lazismu Jawa Timur terdiri atas 3 goals dari 6 goals pilar pembangunan
sosial yaitunol kelaparan, menjamin kehidupan sehat dan mencapai kesetaraan
gender. Indikator nol kelaparanmelalui program Indonesia Mendengar yang
dilakukan oleh Lazismu Jawa Timur termasuk ke dalam pencapaian rupiah
pertenaga kerja menurun,jika penyandang disabilitas dibiarkan begitu saja
tanpa adanya bantuan maka kehidupannya akan terancam dan menyebabkan
perekonomiannya mengalami penurunan. Indikator menjamin kehidupan sehat
melalui program Indonesia Mendengar yang dilakukan oleh Lazismu Jawa
Timur yaitu pelayanan kesehatan yang memadai melalui pemberian alat bantu

pendengaran bagi yang membutuhkan. Indikator mencapai kesetaraan gender
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melalui program Indonesia Mendengar yang dilakukan oleh Lazismu Jawa
Timur yaitu mendukung pemberdayaan perempuan. Dalam hal ini didukung
oleh data penyandang disabilitas tuna rungu wilayah Jawa Timur sebesar 54% :
46% (perempuan : laki-laki) didominasi oleh perempuan, maka tujuannya ialah

menyamakan atau mensetarakan derajat perempuan dengan laki-laki.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari pemaparan kesimpulan di atas, maka penulis akan
memberikan saran terkait optimalisasi pendayagunaan zakat melalui program
Indonesia Mendengar pada masyarakat tuna rungu yaitu pertama, pengoptimalan
pendayagunaan dana zakat untuk pencapaian SDGs perlu adanya sosialisasi
mendalam mengenai SDGs dan irisan programnya terhadap lembaga zakat lainnya.
Kedua, perlu diadakannya pelatihan mengenai SDGs agar tindak lanjut layanan dan
pendayagunaan terus meningkat sehingga pencapaian SDGs dapat dilaksanakan
secara optimal.

Saran peneliti bagi Lazismu Jawa Timur khususnya bagi program Indonesia
Mendengar agar kedepannya semakin lebih maksimal dalam segala kegiatan
mengenai bantuan bagi mustahik yang mengalami kesulitan dan menciptakan
perekonomian berkelanjutan yang lebih baik. Saran bagi peneliti selanjutnya
semoga penelitian ini dapat dijadikan acuan meskipun masih jauh dari kata
sempurna. Untuk penelitian selanjutnya sendiri semoga jauh lebih baik dan dapat
menggali informasi yang lebih dalam lagi. Dengan adanya penelitian ini semoga

dapat menambah wawasan pengetahuan bagi yang membacanya.
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